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BAB I 
ILMU TAJWID DAN PERMASALAHANNYA 


A. Pengertian Tajwid dan Ilmu Tajwid. 
Tajwid secara bahasa berasal dari kata, aya - 224 - 
#i yang artinya memperbaiki/memperindah . 


Sedangkan menurut maknanya sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ismail Tekan iaiah membetulkan dan 
membaguskan bunyi bacaan Al-Our'an menurut aturan- 
aturan hukumnya yang tertentu? 

Adapun pengertian menurut Istilah yang 
dimaksud dengan tajwid ialah memberikan hak-haknya 
huruf yang asli seperti makhraj-makhraj hurufnya yang 
tetap menjadi dzatnya dan memberikan hak-hakn aa 
baru seperti tafhim, targig, dan lain-lainnya. 


"Drs. A. Munir, Drs. Sudarsono, S.H. Ilmu Tjawid dan Seni 
Baca Algur'an, Rineka Cipta, Jakarta, hal :& 

2Ujstadz Ismail Tekan, Tajwid Algur'anul Karim Pembahasan 
secara Praktis, Populer dan Sistematis, Pustaka Al Husna, Jakarta, 
hal - 13, 

“Prs. A Munir, Drs Sudarsono, S.H Op. Cit, Hal :8 

“Ismail Tekan, Op. an 


“Dris. A. Munir, Drs. Sudarsono, S.H, Op. Ca, Hal 9 

" Ismail Tekan, Op. Cit, hat:13 

"Drs. A Munir, Drs Sudarsooo, S.H, Op. Cit, hal:9. 
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adalah wajib atau berpabala melakukannya dan berdosa 
meninggalkannya . 
Adapun dalil yang menunjuknya adalah bersumber 


|, Firman Allah surat Muzammil ayat (4) : 
S6 Ola Jia ale 3 3) 


Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacalah Al 
PN mesin my 


2, Firman Allah Surat Al Furgon ayat (32) : 
ie Ala TA 2 35 S5 Tyas Gaal J3 
Ox V3 s3 ang Ag AI II im 


“« Berkatalah orang-orang yang kafir: 
"Mengapa Al Ouran itu tidak diturunkan kepadanya 
sekali turun saja?": demikianlah supaya kami perkuat 
hatimu dengannya dan kami membacanya secara tartil 
(teratur dan benar)”. 


ditanya tentang firman Aliah SWT dalam surat 
Muzammil ayat (4) tersebut di atas, beliau menjawabnya: 
“Tarti?” yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah 


memperbaiki/memperindah bacaan huruf hijaiyah yang 


» Ismail Tekan, Op. Cit, hal-13 
si ? Departemen Agama RI, Algur'an Dan Terjemahnya, hal 


1 Ybid, hal : 327. 


terdapat dalam Al-(Jur'an , dan mengerti hukum-hukum 
ibtida' dan wagof (cara memulai dan berhenti baik ketika 
mebesangei 


yang dimaksud “aris” dalam ayat itu ialah “Tajwid” 


3. Dari Hadits Rasulullah SAW sebagai berikut : 


aa 3 di 9 ok aa te Te Mun 
dea dai Jo D ggs Luar V3 sd eks 
nah Pb ab Orae Ji AA ie Ha 3S Ka 
us Sesi Wp ak KY laga us 9 GP 
Digi 


| Kg 
P 
f 
' 


tidak meneruskan bacaan bila bertemu dengan ayat yang 


me Ka Dk Op Ge 
be na 


2 Me hingga ta berdo'a serta mengharap- 
Dan hadits Nabi yang lainnya berbunyi: 

SEA YA ala al di Jd Ips JB ya2 HN a2 33 

Ob Je go Yi Ju 

“Dari Abdullah bin 'Amr, Rasulullah berkata 


begitu bacalah dalam sepeluh hari. Ja pur menjawab 
lagi: Saya masih sanggup membacanyalebih dari itu. 
Kemudian beliau berkata lagi"Bacalah ia dalam 
seminggu dan jangan lebih dari itu''. 


ulama dahulu dan menaruh 
perhatian besar terhadap tilawah (cara membaca) Al- 
Our'an sehingga pengucapan Al-Our'an 


menjadi baik dan benar, di mana cara membaca ini 
dikenal dengan tajwidul Al-Our'an di mana dibahas oleh 
segolongan ulama secara khusus dalam karya tersendiri 


YManna Khalil Al Gaththan, Studi Ilmu-ilmu algur'an, Litera 
Internusa, a |. Mudzakir AS, Jakarta, 1973, hal265. Lihat juga dalam 
Bukhari dan Muslim. 

" Ibid, hal: 268, Lihat juga dalam Bukhari dan Muslim. 
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Iu Ip pan Hu 
| 1 | Pa ba | 
Bg Biang Kaji | 
Han gn H Bia doi : 
Met inna log je 
ia Bebi Ha ha | 
Si Blak diidal 1 


Berlebihan di dalam tajwid sampai kelewat betas 
dan terjadi pemaksaan tidak lebih kecil bahayanya dari 
lahn, sebab hal itu merupakan penambahan huruf-huruf 
bukan pada tempatnya, misalnya seperti yang dilakukan 
orang-orang yang membaca Al-Our'an dewasa ini 
dengan irama melankolis dan suara yang diulang-ulang 
seperti halnya nyanyian yang di iringi alunan musik dan 
Dagikai slank mn Pa alus tah 
perbuatan tersebut sebagai suatu bid'ah dan 
dengan "ta'rid, targis, tatrib, tahzin atau 


perbuatan bid'ah dalam giraat dan ada ' adalah talhin atau 
melagukan bacaan yang hingga sekarang ini masih ada 
dan disebarluaskan oleh orang-orang yang hatinya telah 
terpikat dan terlanjur mengagumi. Mereka membaca Al- 
Our'an sedemikian rupa layaknya sebuah irama atau 
nyanyian. Dan di antara macam-macam taljin yang 
adalah: 

a) Tadrid, yaitu bila gari" menggeletarkan suaranya, 
laksana suara yang menggeletar karena 
kedinginan dan kesakitan. 

b) Targis, yaitu sengaja berhenti pada huruf mati 
namun kemudian dihentikannya secara tiba-tiba 


tempatnya. 
d) Tahzin, yaitu membaca Al-Our'an dengan nada 
memelas seperti orang orang yang bersedih 
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e) Tardad, yaitu bila sekelpomok orang menirukan 
gaya dari cara-cara di atas. 


Oiraat itu sebenarnya ada yang bersifat tahgig, 
haknya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
pada ulama dan disertai tartil yaitu dergan bacaan yang 
pelan-pelan dan tenang serta suara lembuh, bersifat 
tadwir yaitu pertengan antara kedua sifat dan cara tadi. 


OSN AAS Fla dedi Idi Ir Jb je AH 
Jis “AAN Gl JP 0 WA s3 YAAA Yasa 
JO P5 JB khas Tiada 


"Tidak diperbolehkan iri (kepada seseorang) 
kecuali dalam dua hal, yaitu orang yang dianugerahi 
Allah kekayaan harta lalu digunakannya (di jalan yang 
diridhai Allah) di waktu malam dan siang, dan orang 
yang diberi Allah Kitab Suci lalu ia membacanya 
diwaktu malam dan siang." 


" Hadist Bukhari dan Muslim 
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yang 
seseorang muslim mendapatkan pahala. Ibnu Mas'ud 
menwayatkan: 


di pl Ia Ge Wa ga Jb leg al di lo di Is SI 
Wu Aa Kasi na yA 


mendapatkan satu kebaikan dan setiap kebaikan itu akan 
dibalas dengan sepuluh kali lipat" 


Dalam hadits Umamah ditegaskan: 
sis Ud sah psi ge 3 Sh Gi 


“Bacalah Al-Jur'an! Karena pada hari kiamat ia 
akn dating sebagai penolongbagi pembacanya. "" 


membacanya 

bahkan ada yang khatam lebih dari itu, Dalam sebuah 

SA PA la Da Jap Ja ye Gi ay 

ii nd op el Pie aa Je 3 Anda seb ato 
BIS IE 3 Yg aa 0 By Ju 


"" Hadits Muslim 


“Dari Abdullah bin 'Amr, Rasulullah berkata 
kepadaku: “Downloh AD oh nan 
untk membacanya lebih dri tu. Belu berkata 


berkata lagi"Bacalah ia dalam seminggu dan 
Jangan lebih dari itu 


Rasulullah memperingatkan agar Al-Jur'an tidak 
Olah ie Bi ASN ag AA yi ebi SAN List 
(ey poket alay) kelas 

“Biasakanlah membaca Al-Our'an Demi Zat 

Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, s1 h AL 


Our'an itu lebih muda lepas daripada unta yang lepas 
dari tali kekangnya. ” 


sempurna. Tetapi jika tidak termasuk golongan tersebut, 
hendaklah i 


Manna' Khalil al-Oattan mengatakan dalam hal 
membaca Al-Our'an kita di anjurkan untuk memper- 
hatikan hal-hal sebagai berikut, yang disebut adab 
membaca Al-Our'an yaitu: 


l. Membaca Al-Our'an sesudah berwudu karena ia 


hormat. 

Bersiwak sebelum mulai membacanya. 
Membaca ta 'awudz pada permulaannya, berdasarkan 
firaman Allah: “Apabila kamu membaca Al-Our 'an 
hendaklah meminta perlindungan kepada Allah dari 
syaitan yang terkutuk. " (An-nahl (16): 98). Bahkan 


ta 


salah satu ayat Al-Our'an menurut pendapat yang 
kuat. 
7. Membaca dengan tartil yaitu dengan bacaan yang 


Al-Gur 'an 
itu dengan perlahan-laha.” (Al-Muzammil (73) : 4). 
8. Dari anas, bahwa ia ditanya tentang giraat 
Rasulullah. ia menjawab: “Oiraat beliau itu panjang 
Kemudian ia membaca bismillahirrahmanir rahim, 
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dengan memanjangkan Allah, memanjangkan 

Rahman dan memanjangkan Rahim." 

Dari Ibau Mas'ud, bahwa seorang laki-laki 
berkata kepadanya : “sesungguhnya aku bisa membaca 
al-Mufassal dalam satu rakaat.” Maka Ibnu Mas'ud 


Sesungguhnya akan ada suatu kaum yang membaca Al- 


ai Ad 2yA jap og 


"Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan 
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayatNya. " (Sad (38) : 29) 


A3 5 Ag ala Al AI Saka : JB Uait Hp 
Bis abis Ine JI Palas an Puas Gd 
5 Op JL na Os mn ai wak 5 Ina 

(obeng Ola) Dani 33) 


Diriwayatkan dari Huzaifah, ia berkata : “Pada 
suatu malam saya melakukan salat bersama Nabi. Beliau 
membaca surat al-Bara'ah, diteruskan dengan surat an- 
Nisa' lalu disambung dengan surat Ali "Imran, semuanya 
di baca dengan tartil, jelas dan perlahan. Apabila beliau 
menemui ayat yang seslngan tasbih, maka beliau 
bertasbih, Peagp melewati yang mengandung 
permohonan, beliau rn ng dan bila melewati ayat 

yang mengandung perlindungan (ta'awwu), maka 
Tw menelan pandangan 


2. Meresapi makna dan maksud ayat-ayat Al-Our'an 
ayat-ayat yang berkenaan dengan ancaman karena takut 
dan ngeri. Allah berfirman : 

DE Inlini LK ORI ie 
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“Dan mereka menyungkur atas muka mereka 
sambil menangis dan mereka bertambah khusyu' " 


4), beliau berkata: “Cukup sampai di simi saja" 
Kemudian aku berpaling kepada beliau, maka kulihat 
kedua mata Beliau mencucurkan air mata, "V 


siksa yang pedih, perjanjian dan anjuran (perintah), 
kemudian merenungkan betapa dirinya 
Apabila cara ini tidak 


| 
| 
| 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Anas, ia berkata: 


2 Hadis Bukhari dan lain-lain 
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Op la Pi alas di Kendi Ipa JS 
Gi pile ah — day JAS SKA aa — 1 sa 
Ka kef223 — . ke taj Sy # — . kate, 


"Rasulullah bersabda: 'Di akhir zaman, atau 
pada umat ini akan lahir sekelampok orang yang 
membaca Al-Our'an, namun Al-Our'an itu tidak sampai 
melewati tenggorokan mereka, atau leher mereka. 
Apabila kamu melihat atau bertemu dengan mereka 
maka bumuhlah!" 


1 Membaguskan suara dengan membaca Al-Gur'an, 


Sigit Sin wa 


“Hiasilah Al-Jur'an dengan suaramu yang 


ni dikemukakan oleh “Izzuddin bin Abdussalam. Lebih 
lanjut ia mengatakan :”Ada yang berpendapat bahwa 
membaca Al-Our'an langsung dari mushaf itu Jebih 
utama, karena hal itu mencakup dua perbuatan anggota, 
yaitu lisan dan penglihatan, sedang pahala itu sesuai 


: 
E 
: 
F 


OI J Sii mana Taad 


2! Hadis Bukhari dan Muslim 
4 Lihat al Burhan, Azzarkasyi, Jilid 1, hal:468 
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"supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya 
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 


mempunyai fikiran. 
Dan menurut kebiasaan, melihat kepada mushaf 
itu akan mengganggu maksud tersebut. Oleh karena itu, 


jai mnkakas aminn 


dibacanya daripada membacanya melalui mushaf, maka 
membaca dengan hafalan lebih utama Tetapi bila 
keduanya sama maka membaca dari mushaf adalah lebih 


utama. 


C. Mengajarkan Al-Our'an dan Menerima Upah 


(bayaran) Atasnya 
Mengajarkan Al-Our'an adalah fardlu kafayah dan 


penyimpang arti. Bila hal ini telah dilakukan oleh 


sebagian orang, maka guguriah kewajiban itu dari yang 
lain, sebaliknya bila tidak maka semuanya akan berdosa 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Usman 
dinyatakan : 


(ey yen ob) talas SEA alas 3a idr 


“Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar 
Al-Our 'an dan mengajarkannya. 


5 Algur'an dan terjemahnya, Op. Cit, hal: 411 
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"Pelajarilah Al-Our'an lima ayat-lima ayat. 
Karena Nabi mengambilnya dari Jibril as lima ayat- 


St Sal ade Flat del Si 


“Pp ing berhak kamu ambil 
ekerjaan yang paling 5 man 


Oka Ia Ia GS 


“Aku nikahkan engkau kepadanya dengan 
(maskawin) Al-Our 'an yang ada padamu?" 


X Lihat Bukhari Muslim. 
7 Hadits Bukhari didalam Kitab At Tibb, dari Hadits Ibnu 


3 Hadits dua Syiakhan di dalam Bab Nikah. 
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Sebagian ulama telah membagi tipe pengajaran 
Al-Our'an dengan baiknya menjadi beberapa macam dan 
menjelaskan hukumnya masing-masing, sebagaimana 
ditegaskan oleh Abu Laits” dalam kitabnya al-Bustan: 
Pengajaran Al-Our'an itu ada tiga macam : Pertama, 
pengajaran yang karena Allah semata dan tidak 
mengambil upah, Kedua, pengajaran dengan memungut 
upah, Dan ketiga, pengajaran tanpa syarat, namun bila 
diberi hadiah maka diterimanya. 


Pengajar tipe pertama mendapatkan pahala, dan 
itu merupakan tugas para Nabi a.s. 

Pengajar kedua diperselisihkan, ada yang 
berpendapat tidak boleh dilakukan berdasarkan ucapan 
Nabi : 

GI j3 SP YA 

"Sampaikanlah dariku, meskipun satu ayat” 

Tetapi ada juga yang membolehkannya, namun 


IN 
yi, 


menJaya 
satu bagian dari imbalan yang kamu 


terima ir" 


1 Hadits Bukhari di dalam kitab at-tibb dari hadits Ibuu 


BAB II 
AHKAMUL HURUF 


A. Hukum Nun Sakinah Dan Tanwin 

Yang dimaksud nun sukun adalah huruf WY yang 
ditandai seperti: — 5 , nun sukun dalam rangkaian 
adalah seperti : H-4 «3 


Tanwin adalah suara nun sukun (bukan nun sukun, tetapi 
bunyi suara nun sukun) yang terdapat di akhir kata benda 
(—& ), tanwin merupakan tanda harokah rangkap, 


Dalam hukum bacaan nun sakinah dan tanwin ini 
terdapat lima hukum : 


1. Hukom Izhar (Jeb) 
Izhar, artinya menjelaskan “dibaca jelas, tidak 
berdengung”. Hukum bacaan disebut dengan Izhar 


"Mobi Aafak, Bh, Penjas Tejuli, Nasioh Apala 
Spa, hal 8 
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adalah bila nun sukun atau tanwin bertemu dengan salah 
satu huruf-huruf chalgi” Huruf- buruf khalgi sebanyak 
apa La » && & Ce huruf-huruf tersebut disebut 
khalgi, karena makhrojnya atau tempat keluarnya di 
kerongkongan. 


Cara membaca nun sukun dan tanwin yang 
bertemu buruf Izhar adalah harus dibaca terang, jelas dan 
pendek, bunyi suaranya tetap jelas tidak samar dan tidak 
mendengung. 


i contoh Nun sukun bertemu dengan 
hamzah 8G harus di baca “IN ANA" , tidak boleh 
mete oban agen Tp un Btbaketr use». mane. 
tanwin seperti: dallsis —, harus dibaca 
AHAD", tidak boleh dibaca - KUFUWAAN 


(mendengung) AHAD. 
Contoh-contoh lain adalah sebagai berikut : 


Di yel Pasi 

Odi Ie sg 

Oo BE AB ma jas ip mui 
ng at Maa AAU ang 


#H. As'ad Humam, Cara cepat Belajar Tajwid Praktis 
Pengasuh Team Tadarus AMM (Angkatan Muda Masjid dan 
Musholla), Kota Gede, Jogjakarta, 1995, hal9 

” Abdullah Asy'ari, Op. Cit, hal :8 
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2, Idghom (»2-!) 

Idghom, artinya memasukkan sesuatu kedalam 
nun sukun dan tanwin bertemu dengan huruf-huruf 
idghom maka dibaca dengan memdengung. 

Hukum bacaan idghom terbagi kepada dua 
macam: 

1. Idghom Bighunnah ( dengan mendengung). 

2. Idghom Bila ghunnah (Tidak mendengung )”. 


Ad. 1 Idghom Bigkunnah ( dengan Mendengung) 


Hukum bacaan disebut dengan Idghom 
Bighunnah ialah apabila nun sukun atau tanwin bertemu 
salah satu huruf empat yaitu , Yaa ($ ), Nun( 6 ), 
Miem (6 ),dan Wawu (4 ) dalam dua perkataan 


Cara membaca nun sukun dan tanwin yang 
bertemu dengan huruf idghom bighunnah tersebut aialah 


tidak boleh dibaca “LANYAOUULA”, sebab nun sukun 
sudah dimasukkan menjadi satu huruf dengan Yaa' 
sesudahnya. Begitu juga dengan tanwin seperti “WS 
M Abdullah Asy'ari, Op. Cit, hal 9 
1 Tbid 
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» Wi “inipun terdiri dari dua kata yaitu — & Ws 
seharusnya 


Ops 2 


IE bean Yid3 je say J3 liga GE Oli 
Oia SH Ji ja 
EA UI DAIG AS Gp gai GS 03 


“ As'ad Humam, Op. Cit, hal :11. 
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aa IA Uh ga I Laba Lai LAGI 5 
Ode 

EA jidat BA old g Iga Tuai" 
OTS Ah 


Ad.2, Idghom Bila Ghunnah. 

se An En tidak?” Hukum bacaan 
6 idghom bila ghunnah, apabila nun sukun atau 
tanwin berhadapan dengan « 6 “dan” J “ 

Cara membaca idghom bila ghunnah yaitu 
mengidghomkan nun atau tanwin pada lam dan ro" tetapi 
tanpa dengung Contoh seperti Iafad 
“ dibaca “ILLAM TAF'AL” tidak boleh dibaca “IN- 


pada 
MIRROBBIKA dan tidak dibaca “MIN-ROBBIKA". 
Bunyi nun sukun pada kata "Ge 

menjadi satu dengan “RO' dalam kata “ Su) 


Cuntoh yang Inianya adalah sebagai berikut : 
SN aa UU bia 
Oa J3 


” Abdullah Asy'ari, Op. Cit, hal :11 
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Oi (uh pe” 3 Tera WI 


3. Aglab (s2) 


Yang dimaksud dengan Iglab, artinya adalah 
menukar atau mengganti” Hukum bacaan disebut iglab 
ialah apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan 
huruf BA" (&——) 


Cara membacanya dengan menyuarakan nun 
sukun atau tanwin menjadi suara “MIEM (» 7 
Seperti 


bertemu dengan BA" seperti pada lafadz “ 
“ tidak dibaca “AMADAN-BA'IIDAN”, tetapi harus 
dibaca “AMADAMMBA'TIDAN". 

Adapun contoh lainnya adalah sebagai berikut :"' 

5, 2.0? PE ta PIL gg Cegf 
da nya Jipda ga Oa dedi lada 
/ 2 "1 ae" 
4. Ikhina (us) ) 

Ikhfaa' artinya menyamarkan”. Hukum bacaan 
disebut ikhfaa' yaitu jika nun dan tanwin bertemu salah 
satu buruf hijaiyah, selain huruf-huruf chalgi, huruf-huruf 
idghom bighunnah dan idghom bila ghunnah dan huruf 
iglab, yaitu huruf-huruf : Tas" (« 3 ara ) 
Jem( € )dzal( 4 )dzaal( 3 mil 3), 


“ Tbid, hal 12. 

«“ As'ad Humam, Op. Cit, tuah: 12 

8 Abdullah Asy'ari, Op, Cit, hal : 12 
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sin (' ve bara d )shod( ve) dlod( u3 
), tho" (da dho” (B8 Ifa da ), aof (3 
Lkaf (8 1 

Cara membacanya adalah suara nun maupun 
tanwin masih tetap terdengar tetapi samara antara idhhar 
buruf berikutnya, sehingga kedengarannya berbunyi 
seperti “NG” jika bertemu dengan huruf : kaf, gof, fa”, 
dlo', zai, dan adakalanya mirip suara “NY” dan “NG” 
jika bertemu dengan tsa', dza', sin, syiin , Adakalanya 
seperti “NY” jika bertemu dengan jim' dan adakalanya 
tetap berbunyi nun ketika bertemu dengan huruf-huruf 
Ta", dzal, dhodh, tho”. 

Sebagai contoh lafadz tidak boleh dibaca “MIN- 
KUM”, tetapi harus dibaca “MINGKUM”, sebab suara 


“LIMANNYSYAA"”. Begitu juga lafadz oo“ 
“ tidak dibaca “AN-JAAA, tetapi harus dibaca ANNY- 
JAAA, lafadz “ Je Ge “, harus dibaca “MINNTHIIN”, 
tidak boleh dibaca “MIN-THIIN”. 


Contoh-contoh lainnya adalah sebagai berikut :" 
alay Lay Sa ya “La 
— lerte ToA PL WM Uu — Upi Sub 
5 Jam gp key ela — Bj ding — dahan P3 pat S3 S3 
— aga opllp logd — Uke Lio — tem pd ya — daa € gd 

data King U.S ON — Jl — oki Dgn DB — Jab 0 


£ Fbid, hal 13-14. 


Huruf-huruf Ikaiaa' lima belas ini terhimpun 
dalam suatu syair menurut permulaan tiap-tiap kata : 


3. Ikhfaa” Ausath( Jnseg! #USI, yaitu ikhfaa" dan 
gunnahnya sama sedangnya ". 


B. Hukum Nun dan Miem Yang Bertasydid. 


adalah 1 alif (2 harokat). 
Adapun contohnya adalah : Lafadz “ UU 9 
“ harus dibaca “INNA" (dengan mendengung) tidak 


“ Dra AMunir, Drs Sudarsono, S.H. Ilmu tajwid dan Seni 
Baca Algur'an, Penerbit Rineka Cipta, Jakarta, 1994, hal :40 
Ibid, hal 40. 
“ Abdullah Asy'ari, Op. Cit, hal :19. 
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boleh dibaca “INA”, begitu juga lafadz “ bg 
“Wajib dibaca “AMMMA" dengan mendengung, lidah 
boleh dibaca AMA, demikian juga lafadz “ ta 
harus dibaca “MIMMA" dengan mendengung tidak 
boleh dibaca “MIMA”. 


C.Hukum Miem Sukun. 
Degan onapn bar bingah maka hukum bacaannya 
terbagi kepada 3 macam 

1. leharsyafawi (ssk8 MI) 

2. Ikhfaa' Syafawi (wsiseus1 0) 

3. IdGhom Miemi ( yaweta ) 


“ Drs. A Munir, DRs Sudarsono, S H, Op. Cit, Hal 42 
32 


“MAMMLUUKAN", begitu juga lafadz “ lgi“ 
harus dibaca “HUM-FIIHA" tidak boleh dibaca 

“HUMMFIIHA". 
Contoh-contoh lainnya adalah sebagai berikut :” 
P3 pete pad — deal pa — et ee ISA 
— 3 eh ayah Lae 


Badal Ol pa add pala pa 
Ha ab 


Ad.2. Ikhfaa' Syafawi. 


harus dibaca “INNA tidak 
boleh dibaca “INNA ROBBAHUMBIHIM" 
Contoh-contoh lainnya adalah sebagai berikut 


1 Abdullah Asy'ari Op. Cit, hal :16 
1" A Munir dam Sudarsono, Op. Cit, hal 42 
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Balak malik — Ogomat (Serupa — dg pad — UAN Oh pi 
Sa pegel AS 


Ad.3. Idghom Miemi. 

Hukum bacaan disebut idghom miemi atau 
idghom mutamastilain ialah bila miem bertemu dengan 
miem“.Cara membacanya ialah dengan menyuarakan 
miem rangkap atau ditasydidkan atau huruf huruf miem 
yang pertama lebur kedalam huruf miem yang kedua 
dengan mendengung sekali” 


Contohnya ialah lafadz “—— Galerya ASI 
“ harus dibaca “ILAIKUMMURSALUN"” tidak boleh 
dibaca “ILAIKUM-MURSALUN”. 


Contoh lainnya adalah sebagai berikut 
(A3 ja Ojigann pbl- Olanja piala Ly Cp rtoabi 
SL 


slam ge pal 


2 Abdullah Asy'ari, Op. Cit, hal 17 
$ A Munir dan Sudarsono, Op. Cit, hal 43 
4 Abdullah Asy'ari, Op. Cit, hal 17. 
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maka hukum bacaannya disebut Idghom (idghom 
shogir)”, yang terbagi kepada tiga macam : 

|. Idghom Mutamastilaini 

2. Idghom Mutajanisaini 

3, Idghom Mutagaribaini 
Ad. 1. Idghom Mutamastilaini. 


Yaitu apabila ada dua huruf yang serupa, yang 


pertama lebur kedalam huruf yang kedua 
Contohnya ialah : 
Hd jera jie - aa ay — AR II 
bad Uly S3 


"3 A. Munir dan Sudarsono, Op. Cit, hal 44 
2 Toid, hal 44, 
3S 


Yang perlu diingat ialaha apabila selain miem 
sukun bertemu dengan miem harus dibaca lebur (tidak 
mendengung). 


Ad.2, Idghom Mutajanisaini. 


Contohnya adalah sebagai berikut : 
ad Akta SAS, — WSigoo oma — Ule Flo Dl, 
Ca SI — edan 


Ad. 3. Idghom Mutagaribaini. 


Yaitu apabila ada dua huruf yang berdekatan 
makhraj dan sifatnya , maka didalam membacanya selain 
ba' sukun bertemu dengan miem harus dibaca lebur tidak 
mendengung ". Adapun contohnya ialah : 


ad IG egh — ogd ea — SAE AI — Una UT 


Imam As Susi yang tidak ada dalam gira'at Imam hafash, 
yaitu apabila huruf pertamanya berharakat fathah, kasrah 


37 ur 


“ Ibid, Hal, 45 
36 


dan diommah maka hukum bacaannya harus lebur 

Contohnya : 
pala pay — Iga Ml — SS Ui — Ilsis ab — Kai 3 
EP NG Sephia — gt oya tetang — Iya 51 — Una UI 
Ux 


IS Oya F ea — pls illa — wd Sa! 


E. Hukum Lam Ta'rif (J) dan Lam FPW (Lam 
sukun). 

Yang disebut Lam ta'rif yaitu Alif dan Lam ( J') 
yang selalu berada di awalan kata benda ( — ) 
sehingga perkataan tersebut menjadi ma'rifat ( 4x.) 

Al( dl ) ada yang dibaca terang dan jelas atau 

karena 


dilzharkan huruf-huruf 
tertentu, dan ada pula Al (Jl) yang bunyinya 
pada huruf berikutnya. 


? Fbig. 


Hukum Jam Al (Jd!) terbagi kepada dua 
bagian : 

1. Izhar Oomariyah 

2. Idghom Syamsyiyah. 


Ad.I. Izhar Oomariyah. 


Oomariyah asalnya dari kata gomar 
Si Tau Kena Makar akn Len 
apabila alif dan lam bertemu dengan salah satu huruf 
gomariyah, dan cara membacanya harus dijelaskan atau 
dilzharkan. 


Ah 


Adapun contohnya adalah sebagai berikut :"' 


Al — ASI sad — talak MEI dadi — ja YI 
GAM — 1S — eat — Keji — Akad — Jail Aidil 


ialah apabila alif dan lam bertemu dengan huruf-huruf 
Me enontaongakenra serep lamaran 


ialah dengan mengidghomkan atau mentasydidkan pada 
huruf syamsiyah sehingga Al tidak terbaca lagi meskipun 


tulisannya tetap ada. 
Adapun contohnya adalah sebagai berikut :" 


Sean AND 


0 jg 


» gadi - SI - yah Gaal - II — dl 
— gd — AI — Ali Opal — plis Jali— SAN 


si 


F. Hukum Lam Sukun (Lam FF'il ). 

Yang dimaksud lam sukun, ialah lam sukun yang 
terdapat pada kata kerja (fil, 

Adapun hukum bacaannya terbagi kepada : 

|. Harus dibaca Izhar. 

2. Harus dibaca Idghom 
Ad.I. Harus dibaca Izhar. 


Lam sukun harus dibaca Izhar, jelas dan terang 
bila sesudah lam sukun tidak terdapat huruf ro" (5 ) 
dan lam ( Jd) 


Contohnya adalah sebagai berikut 

PAN - KA SW - jd | - Sp ji 
(Mi - Yan 

Ad.2. Harus dibaca Idghom. 


Lam sukun harus dibaca idghom dan ditasydidkan 
lam sukun itu bila sesudahnya terdapat huruf ro” dan lam 


" Tbid" hal :28 
" Ibid. 


Contohnya : 
Sob UP AB anji 


Disamakan dengan ini yaitu diidghomkan adalah 
lam sukun dalam kata Ja dan Je , misalnya: AS dk 
W Ja kecuali hanya di satu tempat saja yaitu, Ol dk Ns 
tidak boleh diidghomkan, tetapi harus idhhar dan sakat 
(diam sejenak, biar putus dan pisah suaranya dengan 
tanpa berganti nafas). 

G. Hukum Tafhim dan Targig. 

huruf Lam dan Ro' yang dapat dibaca tebal (tafhim) dan 
ada juga yang dibaca tipis (targig)” Sedangkan untuk ro" 
ada yang boleh keduanya, dibaca tipis maupun tebal. 

Hukum bacaan yang harus dibaca tebal (tafhim ) 
ialah: 

1, Huruf yang bersifat Isti"la yaitu : 

2. Huruf yang bersifat ithbag yaitu : 

3. Huruf Lam (& ) khusus pada lafadz 
(lafadz jalalah) yang didahului harokat 
fathah/dlommah, seperti : 

AYgay — Sila — pal 


Untuk catatan bila lam ( J ) didahului harokat 
kasroh maka dibaca tipis Seperti lafadz : 


“ As'ad Humam, Op. Cit, hal :20 
"7 Thid, hal :20 
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d Sada Atap dy ahh — BI ya» Sl emg — dil 


persyaratan sebagai : 
a Bila ro" berharokat fathah atau diommah 
seperti lafadz 
Mp — bp NP — yA ay — ia teh 
b. Bila ro' disukun atau dimatikan karena wagof 
dan didahului harokat fathah atau dlommah 
SEE II HIT 2st 
OI ya au 
c. Bila ro' dimatikan karena wagof dan 
didahului mad fathah atau mad diomah, 


seperti lafadz : 
nya Jp 
d. Bila dimatikan karena wagof dengan 


didahului huruf sukun dan huruf berharokat 
fathah / diomah seperti, 


Ing It Gali NO SAY Oei 
WAS Troli3 gal Ipot 3 gama 
Adapun hukum ro' dibaca tipis apabila : 
|. Bila ro" berharokat kasroh. 


3 Ybid, hal, 21. 
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2, Bila ro' sukum'dimatikan karena wagof dan 
didahului kasroh seperti lafadz 


OA Nee Ri Oke 


3. Bila dimatikan karena wagof dan didahului 
Ya' sukun seperti : 


PT PUT YP 
4. Bila dimatikan karena wagof dan didahului 


huruf bersukun dan huruf sebelumnya lagi 
berharokat kasroh. Seperti : 
PS — 33 ja 


Pengecualian untuk hal-hal sebagai berikut: 


& Huruf yang bersukun tersebut huruf isti'la, maka ro (2 
) dibaca tebal seperti: 
pan opa Jai 0g 
b. Ro' sukun, bila menghadapi hruf isti'la dibaca tebal 
walau didahului oleh kasroh, pengucapannya ro sukun 
diikuti bibir agak maju. Contohnya: 
@oe uni) 


Or 5 I 


2 Fbid, hat 22-24. 
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c. Ro' sukun dibaca tebal bila didahului hamzah washol 

walau barokatnya kasroh , seprti : 
Hp ah JI yi HA ea) 
Ganas mi Di 


tg £ e Tenan” 
Debbie 


H. Hukum Oalgalab (55) 


(& )Baa'( « ). Jiem(t ),Dal (3), terkumpul 
dalam kalimat : “8 cd 


Dalam ilmu tajwd galgalah terbagi menjadi dua , 
yaitu galgalah shugra dan galgalah kubra. 


" Abdullah Asy'ari, Op. Cit, hal 30 
1 Mas'ud Syafi'i, “Al Oaulus Sadid”, bal 11, lihat juga 
dalam pelajaran tajwid, hal 14 & 


A. Oalgalah Shugra. 

Shugra artinya kecil, menurut istilah ialah :"Jika 
huruf galgalah bertanda sukun ashli, maka ia dinamakan 
galgalah shugra”. 


Dalam kitab al-Jaulus Sadid dijelaskan 


7 Hidayataul Mstafid, hal 20, Lihat juga dalam “Mursyidul 
Wildan”, hal 28 
ma Mgnulus Sadid, hal 11 
" Maksudnya "e” seperti pada kata “jejaka”, bukan “e” pada 
7 Untuk memeprkaya pemahaman kita tentang variasi suara 
pantulan dalam galgalah dapat dilihat dalam buku pelajaran tajwid, 
hal 48-50. 
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Da md Ce tika Gptetii ya Dak 
e 
WA id AI 5 ik V5 
Dara 
ig UI Ke ti ol dio eta" 
Dirabu 
Oak bitita, 
Ol baed 

B. Oalgalah Kubra. 
Kubra, artinya besar. Oalgalah Kubra menurut 


istilah ialah : “Jika huruf galgalah bersukun “aridl karena 
diwagafkan, maka ia dinamakan galgalah kubra.” 


diterangkan 
Kubra ialah, “Apabila huruf galgalah tersebut bersukun 
di akhir kalimat, maka dinamakan galgalah kubra " 


bersukun karena dibaca wagaf dan yang kedua bersukun 
di akhar kalimat. 


pengucapan galgalah Balkan, pengaapan 
galgalah kubra harus lebih kuat lagi tatkala huruf 
galgalah yang diwagafkan tersebut dalam keadaan 
bertasydid. 


Adapun contohnya adalah sebagai berikut : 
Os diah 


pantulannya bersifat 
pertengahan, hurufnya adalah jim (€ ). 


T Lihat tuntunan Ilmu Tajwid Praktis, hal 106 
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i 
hi 


2 Ai 


Hg dpap 
ig tah 
1 Hah 
LI TA al 
Na 


A'la dan Ausath, huufnya 


ialah gaf (J ) ba" (« ), dan dal 


PA 


Hi, 


ah 
Hi 
lali 
Fah 


Demikian sekelumit pembahasan tentang hukum 


Inlyalah 


L Makharijul Huruf (sisa! g Xu) 


7 Lihat Niheryatul Goulul Mufid, hal 54. 
Lihat Kaifa Tagra 'ul Our 'am, Hal 162 
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bersighat isim makan (kata tempat), maka menjadi 
"Makhraj" yang berarti “tempat keluar” Karena itu 
Makharijul Huruf, diartikan dengan tempat-tempat keluar 
huruf" Sedangkan menurut istilah adalah suatu nama 
tempat, yang padanya buruf dibentuk (atau diucapkan)” 


pada lafadz atau berharakat kasrah pada sekedar untuk 
diingat, alif dan bamzah merupakan dua huruf yang berbeda 
Hamzah adalah afif uyang berharakat, sehingga lafadz Arab 


(alif berharakas, kemudian ucapkan (dan dengarkan) 
saat suara tertahan maka disanalah letak makhrajnya 


ex sonignvov swag Ah me Ga mag 


. Al-jauf ( d3al ), ialah makhraj huruf yang 

terletak pada rongga mulut , dari tempat ini 

muncul satu makhraj, 

. Al-Halg (dial! ). talah makhrah huruf yang 
terletak pada tenggorokan, dan dari tempat ini 

muncul tiga makhraj. 

. Al-Lisan ( Oke!) ialah makhraj huruf yang 

terletak pada lisan, dan dari tempat ini muncul 

sepuluh makhray. 

. Asy-Syafatain ( CiikkdP ), ialah makhraj huruf 

yang terletak pada dua bibir, dan dari tempat 


BAB III 
ILMU OIRA'AT 


A. Ilmu Oira'at dan Permasalahannya 


dari kalam Ilahi adalah cara pembacaan sebuah Ayat. 
untuk tidak menafikan perbedaan Terkait hal ini, 
Rasulullah S.A.W. sendiri bersabda: “Umzila A-Jur'an 
"ala sab'aty ahruf”, Sebuah metode jitu dalam 
melebarkan syari'at agama ke seluruh penjuru dunia. 


Membaca adalah sebuah budaya 
modem. Kunci kemajuan peradaban bangsa terletak pada 


7 Abduh Zulfidar Agaha, Algur um dan Otra'at, Yogjakarta, 
Dana Wakaf, 2000. 
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sembilan tahun sejak zaman Soeharto berimbas ke 
banyaknya Perguruan Tinggi di berbagai penjuru negeri 
Allah SWT sendiri pada saat pertama kali wahyu turun 
langsung memberi perintah membaca kepada 
Muhammad S.A.W. Stimulasi penting yang yang 
terpupuk di hati sanubari para Sahabat. Mungkin salah 


Dakwah Rasulullah S.A.W. ke masyarakat ramai 
tersusun secara jitu dan rapi. Saat pertama kali Syari'at 
turun, penyebaran agama dilakukan dengan diam-diam. 
Setelah pengikut bertambah banyak seruan beralih secara 
mulailah pembentukan wajah dan karakter masyarakat 
madani. Terlalu banyaknya suku-suku di berbagai tempat 
menjadi problematika tersendiri dalam penyampaian Al- 
Our'an. Disini fungsi central Hadist di atas berjalan 
Aplikasi tersebut membawa hasil. Menjelang Rasul 
wafat,Islam hampir tersebar di seluruh Jazirah Arab. Al- 
Our'an sebagai pedoman hidup dari sini ternyata 
membawa kerangka ilmu pengetahuan. Hasil penalaran 
Hadist di atas saja mampu melahirkan satu bidang studi. 
kehebatan Isiam . 


Sebelum membahas membahas lebih lanjut 
tentang apa itu ilmu Oira'at, terlebih 
"Drs AMunir, Drs. Sudarsono, S.H. Ilmw tajwid dan Seni 
Baca Akgur'an, Penerbit Rineka Cipta, Jakarta, 1994, hal :40. 
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St Aj-Suyiti, Jaliluddin "Abdurrahmin. 
Our'an. Beirut: Maktabah al-" Aariyyah, 1988. sia 
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wajarlah jika timbul perbedaan gira'at pada generasi 
tabi'in dan generasi penerusnya. 

Pada permulaan abad pertama Hijrah di masa 
tabi'in, muncullah sejumlah ulama yang membulatkan 
tenaga dan perhatiannya terhadap masalah gira'at secara 
yang berdiri sendiri, sehingga mereka menjadi imam dan 
ahli gira'at yang diikuti dan dipercaya.” Para ahli gira'at 
tersebut antara Jain adalah Nifi' bin “Abdurrahman, 
“Abdullah bin Katsir, Hamzah, al-Kis4'i, dan lain-lain. 


Dari masa ke masa, ilmu gira'at semakin maju 
sejajar dengan ilmu-ilmu lain yang berkembang dalam 
dunia Islam pada saat itu Ilmu yang asalnya hanya 
dipelajari dan diterima dari mulut ke mulut mula 
dibukukan untuk diwariskan kepada generasi yang akan 


(pembukuan), sejarah perk ilmu giat di 
Indonesia, macam-macam gira'at, hukum dan kaidahnya, 
serta nama-nama kitab gira'at. 


B. Perkembangan dan Pembukuan Ilmu Oira'at 


Sebagaimana di ketahui bahwa terdapat 
perbedaan pendapat tentang waktu mulai di turunkannya 
gira'at”, yaitu ada yang mengatakan gira'at mulai di 
turunkan di Mekah bersamaan dengan turunya Al- 
Our'an. Ada juga yang mengatakan gira'at mulai di 


"3 Masyhuri, Ismail, Al-Hafiz. “Ilmu Oira'atul Our'an: 
Sejarah dam Pokok Perbezaan Oiraat Tujuh” Kuala Lumpur 


Nurulhas, t.t. 
" Ismd'Tl, Nabil bin Muhammad Ibriihim “Ali, “Im al- 


Oird 'dt: Nasy 'atuhu, Atwdruhu, Atsaruhu ff 'Uliim al-Syar 'yyah 
Riyiid: Maktabah al-Tawbah, 2000 
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turunkan di Madinah sesudah peristiwa Hijrah, dimana 
sudah mulai banyak orang yang masuk Islam dan saling 
berbeda ungkapan bahasa Arab dan dialeknya. Masing- 
masing pendapat ini mempunyai dasar yang kuat, namun 


Ouraisy. Maret ep #ruryannn peri cela 
di Madinah, dimana mulai banyak orang yang masuk 
Islam dari berbagai gabilah yang bermacam-macam dan 
dialek yang berbeda. 


Terlepas dari perbedaan di atas, pembahasan 
tentang masa kodifikasi ilmu gira'at berarti membahas 
sejarah perjalanan ilmu gira'at Perjalanan sejarah ilmu 
gira'at terbagi atas cnam fase,” yaitu: 


Fase Pertama: masa pertumbuhan 
| Fase pertama ini terjadi pada masa Nabi, dimana 


" Al-Khayyiit, AbG al-Hasan “AI bin Pliris. Al-Tabsirah f 
PA Pa one ang Agan yA ag PG 
Al-Gattiin, Mann Khalil Studi Hmu-iimu A-ur'an. 
Penerjemah Dra Mudzakir AS, cet V, Jakarta: Pustaka Litera 
AntarNusa, 


2000. 
“ Nugnh, Tijah, Staba Dai Denai Gea 
Sejarah dan Pokok Perbezaan Oiraat Tujuh Kuala Lumpur: 


Nurulhas, t.t. 
5$ 


Fase kedua, Fase penyebaran ilmu Oira'at 


Fase kedua ini terjadi setelah Nabi 
pada masa sahabat dan tabi'in ” Sebagaimana di 


5 

$ 

j 
| 
Ti ii 


5 

8 
GEA 8 
Lebar 


8 
. 
$ 
3g 
5 


sebagainya Para sahabat tersebut 
Our'an kepada para tabi'in sesuai dengan 
mereka terima dari Nabi. 


Fase ketiga: Fase kemunculan Ahli Oira'at 


j 
: 


terkenal Yahya bin Ya'mar (w. 90 H) yang kemudian di 
kenal sebagai orang pertama yang menulis gira'at. 


T Al-Suyiti, Jaliluddin “Abdurrahmiin. Al-/tgdn fi "Ulin 
al-Jur'an. Beirut: Maktabah al-“ Asriyyah, 1988 
"Al-Riimi, Fabd bin "Abdurrahmin bin Sulaimin. Durdsd ff 
"Utiim al-Dur dn ai-Karim, cet. XIII. Riyid: T pn., 2004 
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dan masa tabi'in serta tabi'it tabiin. 
Fase Keempat: Fase penulisan ilmu Oira'at 
Fase ini berlangsung bersamaan dengan masa 
penulisan berbagai macam ilmu kelslam an, seperti ilmu 
hadis, tafsir, tarikh dan lain sebagainya, yaitu sekitar 
permulaan ahad kedua Hijriyah” Maka pada fase ini 
mulai muncul karya-karya dalam bidang gira'at. 
Sebagian ulama muta'akhirin berpendapat bahwa 
adalah Yahyi bin Ya'mar, ahli gira'at dari Basrah 
Kemudian di susul oleh beberapa imam gumi', 
diantaranya yaitu : 
1. “Abdullah bin “Amir (w. 118 H) dari Syam. Kitabnya 
Ikhtilafit Masdhif al-Syim wa al-Hijiz wa al-'Irig. 
2. Abin bin Taghlib (w, 141 H) dari Kufah. Kitabnya 
Ma'fni Al-Our'an dan kitab Al Oir”it. 
3. Mugiitil bin Sulaiman (w. 150 H) 
4. Abd “Amr bin al-“Al8” (w, 156 H) 
5. Hamzah bin Habib al-Ziyit (w. 156 H) 
6, Zdidah bin Gadimah al-Tsagafi (w. 161 H) 
7. Hirin bin Misi al-A'ar (w. 170 H) 
8. “Abdul Hamid bin “Abdul Majid al-Akhfasy al-Kabir 
(w. 177 H) 
9. "Ali bin Hamzah al-Kiss"i (w. 189 H) 
10. Ya'gib bin Ishig al-Hadrami (w. 205 H) 
Il. Abi “Ubaid al-Oisim bin Sallim (w. 224 H) 
Kitabnya Al-Oirf'at. 
? Al-Riimi, Fahd bin “Abdurrahmin bin Sulaimia. Dindsir f 


"Ukim al-Gur 'dn al-Karim, cet. XTIL Riylid: T pn., 2004. 
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Menurut Ibn al-Jazari,"” imam pertama yang 
dipandang telah menghimpun bermacam-macam gira'at 
dalam satu kitab adalah Abi “Ubaid al-Gasim bin Sallim. 
la mengumpulkan dua puluh lima orang ulama ahli 
gira'at, termasuk di dalamnya imam yang tujuh (imam- 
imam Oira'at Sab'ah). 


Agaknya penulisan gira'at pada periode ini hanya 
menghimpun riwayat yang sampai kepada mereka, tanpa 
menyeleksi perawi atau materi gira'at. 

Fase kelima: Fase Pembakuan Oira'at Sab'ah 


Pada peringkat awal pembukuan ilmu gira' at 
yang dirintis oleh Abd "Ubaid al-Oisim bin Sallim dan 
para imam tersebut di atas, istilah gira'at tujuh belum 
dikenal "'Pada masa ini, mereka hanya mengangkat 
sejumlah gira'at yang banyak ke dalam karangan- 
karangannya. Barulah pada permulaan abad kedua Hijrah 
orang mulai tertarik kepada gira'at atau bacaan beberapa 
imam yang mereka kenali. Umpamanya di Basrah orang 
tertarik pada gira'at Abd "Amr (w. 154 H) dan Ya'gib 
(w. 205 H), di Kufah orang tertarik pada bacaan Hamzah 
(w. 156 H) dan “Asim (w. 127 H), di Syam orang 
memilih gira'at Ibn “Amir (w. 118 H), di Mekah mereka 
memilih gira'at Ibn Katsir (w. 120 H), dan di Madinah 
memilih gira'at Nafi" (w. 199 H) 


3 Ismi"TI, Nabil bin Muhammad Ibelihim “Ali, DR "Jirea 


Dira 'de aldimmah al-'Asyrah. Riydd: Maktabah al-Rusyd, 2007, 
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Di penghujung abad ketiga Hijrah," barulah Ibn 
Mujiihid (w. 325 H) mencetuskan istilah Oira'at Sab'ah 
atau Oira'at Tujuh, yaitu tujuh macam girs'at yang 
dipopulerkan oleh tujuh imam gira'at tersebut di atas 
dengan menetapkan nama al-Kisi'i (w. 189 H), salah 
seorang ahli gira'at dari Kufah, dan membuang nama 
Ya'glib dari kelompok gari" tersebut. Maka mulai saat 
itulah awal mulanya muncul sebutan Oira'at Sab'ah. 


mudah menurut bacaan Al-uran Langkah yang 
ditempuh generasi penerus ini ialah memperhatikan siapa 
di antara ahli gira'at itu yang letih populer kredibilitas 
dan amanahnya, lamanya waktu dalam menekuni gira'at 
dan adanya kesepakatan untuk diambil serta 
dikembangkan gira'atnya."” Kemudian dari setiap negeri 
dipilihlah seorang imam, tanpa mengabaikan periwayat 

onain tajuh una art ermobut, sperti gisa'ut Ya' gb, 
Abi Ja'far, Syaibah dan lain-lain. 


K3 Al-Rimi, Fabd bin 'Abdurrahmia bin Sulaiman. Dirdsdi ft 
Uli al-Jur "dn al-Karim, cet. XIIL Riylid: T.po., 2004. 

19 Masyhuri, Ismail, Al-Hafiz Ilmu Oira'atul Our'ar 
Sejarah dan Pokok Perbezaan Oiraat Tujuh. Kuala Lumpur: 


Nurulhas, tt 
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Kehadiran istilah Oira'at Sab'ah"" telah 
menimbulkan pro dan kontra di kalangan ulama. Para 
ulama yang kontra mengkhawatirkan akan adanya timbul 
sangkaan bahwa gira'at sab'ah adalah sab'atu ahruf yang 
di kehendaki olch hadis. Oleh karena itu menurut Abd 
"Abbiis bin Ammar (w. 430 H) alangkah baiknya kalau 
yang di kumpulkan itu kurang dari tujuh imam gira'at 
atau lebih dari tujuh. Di antara para ulama yang kontra 
adalah Abd “Ali al-Firisi, Ibn Khawalaih, Ibn Zanjalah, 
Makki Ibn Abi Talib al-Oaisyi dan lain sebagainya. 


Fase keenam: Fase Pengukuhan Oira'at Sab'ah 


Fase ini berlangsung setelah kemunculan kitab 
Al-Sab'ah' karya Ibn Mujahid. Fase ini menjadi fase 


Tasir karya Abd "Amr al-Diini (w. 444 H). Yang 
menonjol dari kitab ini adalah penyederhanaan rawi dani 
setiap imam dengan hanya dua perawi, pa 
sebagaimana di ketahui bahwa perawi setiap imam 
biasanya berjumlah puluhan bahkan ratusan. 


'#Fathoni, Ahmad, ". Kaidah Oira'at Tujuh." Jakarta: ISIO, 
1992 
KH. Ahsin Sakbo Muhammad, MA, “Oira'ah Sab 'ah di 
Indonesia”, Maret 2002. 
60 


Aa raat perivaya imam tujuh yang matur 


Il. Galon (w. 220 H) dan Warsy (w 199 H), 
meriwayatkan gira'at dari Imam Nifi" 

2. Gumbul (w. 291 H) dan Al-Bazzi (w, 250 H), 
meriwayatkan gira'at dari Imam Ibn Katsir 

3. Al-Diiri (w. 246 H) dan Al-Sisi (w. 261 H), 
meriwayatkan gira'at dari Imam Abi “Amr 

4. Hisyim (w. 245 H) dan Ibn Dzakwin (w. 242 H), 
meriwayatkan gira'at dari Imam Ibn “Amir 

5. Syu'bah (w. 193 H) dan Hafs (w 180 Hj, 

i gira'at dari Imam “Asim 
6. Khalaf (w. 229 H) dan Khallid (w. 220 H), 

1 gira'at dari Imam Hamzah 
7. Abd al-Hirits (w. 240 H) dan Diri al-Kisd'i (w 246 

H), meriwayatkan gira'at dari Imam Al-Kis#'i. 

Penyederhanaan rawi ini sangat bermanfaat untuk 
memudahkan mempelajari ilmu gira'at , apalagi para 
perawi yang terpilih telah di akui kredibilitasnya dalam 
bidang gira'at oleh para ulama sezamannya. 

Oira'at Sab'ah bertambah kokoh setelah 
kemunculan imam Al-Syatibt (w. S91 H) yang telah 
berhasil menulis materi Oira'at Sab'ah yang tendapat 
dalam kitab At-Taisir menjadi untaian syair yang sangat 
laduh Gan menggapai. Oyaic Ba bedianileh 2I7I bah. 
Kumpulan syair-syair itu di namakan “Hirz al-Amiisi wa 
Wajh al-Tahfini” yang kemudian lebih di kenal dengan 
sebutan “Syiitibiyyah”. Syair-syair Syiitibiyyah ini telah 
menggugah banyak ahli gira'at untuk mensyarahinya. 


18 Fathosi, Ahmad, DR. H. Kaidah Oira'at Tujuh. Jakarta 
ISIO, 1992 
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Jumlah kitab yang mensyarahi syair Sydtibiyyah ini lebih 
dari lima puluh kitab Nazam al-Syitibiyyah ini 
merupakan karya terbesar imam al-Syitibi dalam bidang 
ilmu gira'at Sampai sekarang nazam ini dijadikan 
sebagai rujukan utama bagi umat Islam di dunia yang 
ingin mendalami ilmu gira'at. "" 


C. Perkembangan Oiraat Sab'ah di Indonesia 
Tidak di ketahui secara persis kapan gira'at 
sab'ah mulai masuk ke Indonesia Akan tetapi ada 
yang berpendapat bahwa gira'at sab'ah masuk 


yang mengenyam pendidikan di Timur Tengah. Ulama 
yang memprakasai masuknya ilmu Oiraat di Indonesia 
salah satu diantaranya adalah Syaikh Muhammad 
Munawir bin Abdullah Rasyid dari Krapyak Yogyakarta. 


mendistribusikan ilmu gira'at ini kepada murid- 
muridnya. Salah satu muridnya yaitu Syaikh Arwani 
tentang giraat sab'ah yaitu “Faid al-Barikit fi Sab'i 
Oird'at” Dan buku ini telah masyhur di kalangan 


W7Aj.Khayyit, Abi al-Hasan “Ali bin Firis. Al-Tabsirah fi 
Oia" &t al-Aimmah al-' Asyrah. Riyiid: Maktabah al-Rusyd, 2007 
“ KH. Ahsin Sakho Muhammad, MA, “ira 'ah Sab 'ah di 
Indonesia”, Maret 2002. 
"8 KH Ahsin Sakho Muhammad, MA, “Oira'ah Sab'ah di 


Indonesia”, Maret 2002. 
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Kemudian para periode berikutnya , gag 
dekade tujuh puluhan muncul Institut pendidikan di 
Jakarta" yaitu PTIO (Perguruan Tinggi Ilmu Al-Our'an) 
dan NO (Institut Ilmu Al-Our'an) yang khusus 
mengajarkan “Ulumul Al-Our'an, termasuk di dalamnya 
ilmu Oira'at , Ilmu Oira'at semakin masyhur di Indonesia 
setelah komisi fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam 
sidangnya tanggal 2 Maret 1983 memutuskan bahwa: 

|. Oiraat Sab'ah adalah sebagian ilmu dari “Ulumul Al- 
Our'an yang wajib di kembangkan dan di pertahankan 
eksistensinya. 


2. Pembacaan Oira'at Tujuh di lalukan pada tempat- 
telah talaggi dan musyifahah dari ahli gira'at). 

Pada periode ini telah muncul juga buku tentang 
ilmu gira'at dalam bahasa Indonesia, yaitu “KAIDAH 
OIRAAT TUJUH” yang di tulis pada tahun 1992 oleh 
salah satu dosen NO dan PTIO, yaitu DR. H. Ahmad 
Fathoni. Kitab ini sangat membantu memudahkan 
masyarakat Indonesia yang kurang menguasai bahasa 
Arab dalam belajar ilmu gira'at . 


Ilmu gira'at semakin baayak diminati untuk 
dipelajari oleh masyarakat indonesia setelah pada tahun 
2001 Menteri Agama Indonesia Prof. Dr. Said Agil Al 


19 Fathoni, Ahmad, DR. H. Kaidah Gira'at Tujuh. Jakarta 
ISIO, 1992 
1 Fatboni, Ahmad, DR. H. Kaidah Oira'at Tujuh, Jakarta 
ISIO, 1992 
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tiga syarat utama atau kaidah gira'at yang sahih, yaitu : 


|. Oira'at itu harus sahih sanadnya, yaitu bersumber dari 
rawi-rawi yang tsigah dengan mata rantai sampai 
kepada Rasulullah SAW. 

2. Oira'at tersebut sesuai dengan kaidah Bahasa Arab. 
Syarat ini tidak berlaku sepenuhnya sebab ada 
sebagian bacaan yang tidak sesuai dengan tata bahasa 
Arab, namun karena sanadnya sahih dan mutawitir 
maka gira'atnya dianggap sahih. 


"3 KH. Ahsin Sakho Muhammad, MA, “Olra 'ah Sab 'ah di 
Indonesia", Maret 2002. Lihat juga dalam Fathoni, Ahmad, DR. H. 
Kaidah Dira 'at Tufuh. Jakarta: ISIO, 1992. 

Abi al-Hasan "A0 Dia Hita, 2 Deteahf 
Bea Pan Da banana al-Rusyd, 2007. 
Fathoni, Ahmad, DR. H. Kaidah Oira'at Tujuh. Jakarta: 
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3, Oira'at sesuai dengan salah satu Mushaf Utsmini yang 


bana edan WN Mito 
besar periwayat yang tidak mungkin bersepakat untuk 
berdusta, dari sejumlah orang yang seperti itu dan 
sanadnya bersambung hingga penghabisannya, yakni 
Maa Perak mneua sam BE alan 
Islam sepakat bahwa gira'at yang berkedudukan 
mutawfitir adalah gira'at yang sah dan resmi sebagai 
gira'at Al-Our'an. Ia sah dibaca di dalam maupun di 
luar salat Jumhur ulama juga berpendapat bahwa 
gira'at yang tujuh itu mutawitir, 

2. Masyhiir, yaitu gira'at yang sahih sanadnya tetapi 
tidak mencapai derajat mutawiitir, sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab dan rasam Utsmitni serta terkenal 


gira'at masyhdr adalah gira'at yang dipopulerkan oleh 
Abi Ja'far bin Oa'ga' dan Ya'giib al-Hadrami, yaitu 
latin sigfyats dibaca sagita dan lafes anon dibarn 
“amarata, yang kedua bacaan ini terdapat dalam surat 
al-Tawbah ayat 19. 

3. Ahid, yaitu gira'at yang sahih sanadnya tetapi tidak 
sesuai atau menyalahi rasam Utsmini, menyalahi 
kaidah bahasa Arab atau tidak terkenal seperti halnya 
dua gira'at yang telah disebutkan. Oira'at semacam ini 


"3 Fathoni, Ahmad, DR. H Kaidah Oira'at Tujuh. Jakarta 
ISIO, 1992 
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tidak termasuk gira'at yang dapat diamalkan 
Page Ear ga. ArgaLam. Asops “coeg 
Abd Bakrah bahwa Nabi membaca raffinfa dan 
"abdgariya dalam surat al-Rahmin ayat 76, 

4. Syidz, yaitu gira'at yang tidak sahih sanadnya, seperti 
gira'at malaka yaumaddin (al-Fitihah ayat 4), dengan 
bentuk fi'il midi dan menasabkan yauma 

5. Mawdi', yaitu gira'at yang tidak ada asalnya 

gira'at imam Muhammad bin Ja'far al- 


#lalali asia oya dit ia Li 


elalnli azlue 370 dl ei3g Uk 
Yaitu dengan merafa'kan lafaz Allah dan menasabkan 
lafaz al-Ulami'. 
6. Mudraj, yaitu yang ditambahkan ke dalam gira'at 
gp me geem ate Sekapur "Abbiis: "4 
Kalimat adalah penafsiran yang disisipkan ke 
dalam ayat. Keempat macam gira'at terakhir ini tidak 
boleh diamalkan bacaannya. 
macam gira'at, sehingga dengan demilian seorang ahh 
gira'at di samping hafal bermacam-macam gira'at, 
dituntut juga agar mampu membuktikan kebenaran 
gira'atnya. 


E. Nama-nama Kitab Oira'at dan Spesifikasinya 


"' Fathoni, Ahmad, DR. HL. Kaidah Otra'at Tujuh. Jakarta 
ISIO, 1992. 
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Adanun nama-nama kitab yang yang telah 
Ginatan Gebin daa ak'ah, ekbik iga da 
spesifikasinya sebagai lajutan dari abad sesuadhnya 
adalah sebagai berikut: 


I. JAMAL AL-0URRA' WA KAMAL AL-IORA" 
Nama Pengarang : Imam Abi Hasan "Ali bin 
Muhammad bin “Abdussomad al- Sakhowi ( 559 H- 
643 H). 


Beliau Adalah salah satu murid dari Imam Al- 
Syitibi, dan merupakan orang pertama yang menulis 
kilab syarah Nazam Al-Syttbi, “Tarif Kitab”s Kitab ini 
membahas tentang semua aspek dalam ilmu Oira'at, 
es MAL ape ape pa. me hang: rebane en 


Kitab ini pertama kali di terbitkan oleh Al- 
Madiini di Mesir pada tahun 1408 H, terdiri atas dua jilid 
2 AL-MURSYID ALWAIIZ ILA "ULOM 

TATA'ALAO BI AL-KITAB AL-'AZIZ Nama 
Pengarang: “Abdurrahmin bin Ism4'7! bin Ibidihim 
Abd al-Oasim al-Migdasy ( 599 H-665 H) 

Beliau adalah murid Imam al-Sakhawi. Beliau 
telah banyak mengarang buku tentang ilmu kelsiam an, 
cukup masyhur (Ibraz Al-Maani min Hirz al-Amiini ff l- 


17 Fatboni, Ahmad, DR. H Kaidah Oira'at Tujuh. Jakarta 


ISIO, 1992, 
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Oira'it al-Sab”), juga dikenal sebagai ulama besar dalam 
bidang hadis. Ta'rif Kitab: Sebagaimana yang musannif 
tuliskan dalam mugaddimah kitab ini, beliau 

bahwa kitab ini sangat bermanfaat bagi ahlul Al-Gur'an, 

terutama bagi yang ingin mendalami gira'at — 

Penyebutan namu Oira'at Sab'ah bukanlah yang di 

maksud dengan hadis Rasulullah Asal Lagu (de OA ii 

tetapi di maksudkan untuk memberi batasan antara 

gira'at yang mutawfitir dan Syidz. Kitab ini membahas 
tentang kaidah-kaidah ilmu gira'at secara rinci. Kitab ini 
pertama kali di terbitkan oleh Dir Sidir di Beirut tahun 

1395 HN" 

3. MA'RIFAH AL-0URRA'" AL-KUBAR "ALA 
THABAOAT WA AL-“ASAR Nama pengarang: 
Muhammad bin Ahmad bin Utsmin Abi “Abdillih al- 
Zahabi (673 H- 740 H)'"” 


Beliau adalah seorang ulama besar yang sangat 
alim dalam bidang ilmu Al-Our'an dan juga ilmu njiil al- 
pantaslah jika para ulama memben gelar 


AH 

Bil 
F3 
FEE 
Ih 
ih 


1" Fathoni, Ahmad, DR H Katdah Otra'at Tujuh. Jakarta: 
ISTO, 1992. 

“iamd'il, Nabil bin Muhammad Ibeiihim “Ali, DR. "Tlm al- 
Oiri'it: Nasy'atuhu, Atwiiruhu, Atsaruhu # “Uliim al-Syar'iyyah 
Riyiid: Maktabah al-Tawbah, 2000. 
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4. GHAYAH AL-NIHAYAH FI TABAOAH Al- 
OURRA' Nama Pengarang: Syams al-Din Abi al- 
Khair Muhammad bin Muhammad bin Al Jazary (751 
H-833 H) 


Beliau adalah seorang ulama besar dalam bidang 
gira'at pada zamannya. 

Ta'rif Kitab: Kitab ini di susun berdasarkan 
Tabagat dan merupakan kumpulan dari dua kitab Al- 
Hafiz Abi "Amr al-Diini serta Ab6 “Abdillah al-Zahabi, 
dan menambahka pembahasan yang sekiranya perlu. 


nukil. Rumus-Rumus itu adalah: Jika di peroleh dari 
Kitab Al-Nasr maka memakai rumus (6 ), Al-Taisir 
dengan (& ), Jami" Al-Bayiin Li al-Dini dengan (cg), Al- 
Kimil Li Al-Hazly memakai rumus (& ), Al-Mabhaj 


Li Abi al-'Ala (£ ), dan untuk jama'ah maka memakai 
rumus (& ). Kitab ini di cetak pertama kali pada tahun 
1351 H Nama-nama pengarang kitab pada abad ini 
ialah”? : Nama pengarang: Muhammad bin Muhammad 
bin Muhammad Al-Jazary (751 H- 833 H ). Ta'rif Kitab: 
kitab ini di tulis dengan nazam (syair-syair), yang 
konsentrasi pada gira'at sepuluh, terdiri dari 1000 bait 
syair. Al-Sytitibi dan kitab Al-Taisir merupakan kitab 
rujukan utama dalam penulisan kitab yang berisi nazam 
ini. Kemudian musannif menambahkan turug dan perawi 
perawi gira'at. Nazam ini telah di syarah oleh Abd Al- 


19 Fathoni, Ahmad, DR. H Kaidah Oira'at Tujuh. Jakarta: 
ISIO, 1992 
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Oasi Al-Nauyary, dan kitab syarahnya di cetak pertama 
kali pada tahun 1406 H. 


5. Kitab Lati'if al-Isyirit Lifunin al-Oird'it Nama 
pengarang: Al-Hifiz Syihab al-Din Abi al-Abbis 
Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakar bin "Abd al- 
Malik bin Ahmad bin Muhammad bin Husain bin "Ali 
al-Gistalini al-Misri (351 H-923 H). "' 

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas dapat 
al-Gfsim bin Sallim, Abi Ja'far al-Tabari dan Isrnd-il al- 
Oridi adalah termasuk di antara para ulama gira'at yang 
mula-mula merintis pembukuan Ilmu Oira'at Al-Our'an. 
Melalui pembukuan tersebut, para ulama gira'at 
berikutnya dapat membuat kajian ilmu gira'at lebih jauh 
lagi. Di antara mereka ada yang menyusunnya dalam 
bentuk prosa dan ada pula yang berbentuk syair agar 
mudah dihafal. Ulama yang terlibat langsung dalam 
usaha tersebut di antaranya ialah imam al-Dini dan al- 
Syiitibi. 

Pada masa ini, istilah gira'at tujuh belum dikenal. 
Baru di penghujung abad ketiga Hijrah, Ibn Mujahid (w. 
328 H) mencetuskan istilah Oira'at Sab'ah atau Oira'at 
Tujuh, yaitu tujuh macam gira'at yang dipopulerkan oleh 
tujuh imam gira'at, yakni Niffi, Ibn Katsir, Abd “Amr, 
Ibn "Amir, "Asim, Hamzah, dan al-Kisi'i. 

Ada tiga syarat utama tentang penerimaan gira'at, 
yaitu: bersumber dari rawi-rawi yang tsigah dengan mata 


Hiiamd'TI, Nabil bin Muhammad Ibrahim “Ali, DR. im af 
Gira'at: Nasy 'atuhu, Aredruhu, Atsaruhu f! “Ulim al-Syar tyyah 
Riydid: Maktabah al-Tawbah, 2000 
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I, Al-Taysir, karya Abu Amr Utsman bin Sa'id bin 
Utsman bin Sa'id al-Dani (444 H). Beliau wafat di 
Andalusia. Kitab ini menjadi salah satu rujukan 
dikalangan para Oori'. Bahkan Iba 


pada dasarnya 
2. Mufradat Ya'gub. Ditulis tiga orang yaitu: Abu Umar 
al-Dam pengarang kitab al-Taysir, Abdurrahman bin 
Abi Bakr 'Atig bin Khalaf atau dengan panggilan 
Iba al-Viham (516 H), serta Aby Abdul Bary bin 
Abdurrahman bin Abdul Karim al-So'idy (650 H). 
3. Jami” al-bayan. Juga ditulis al-Dani. Penulis dua kitab 
di atas. Ibarat film, tulisan ini menjadi box office di 
kalangan pemerhati Al-Ou'an Di dalamnya 
13 Aj-Khayyit, Abi al-Hasan "AI bin Firis. A/-Tabsirah ff 
Oird'ax al-Aimmah al-'Asyrah. Riylid: Maktabah al-Rusyd, 2007. 
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mencakup lebih dari lima ratus riwayat dan metode 
dari tujuh Imam kenamaan. 

4. Matan Syathibiyyah. Kumpulan lantunan syair. Kitab 
tersebut bernama Hirz al-amany wa wajh al-tihany. 
Ditulis imam Syathiby. 

5, Al-Unwan. Ciptaan Abi Thohir Ismail bin Khalaf bin 
Sa'id bin Imron al-Ansory al-Andalusy (455 H). 

6. Al-Hadi. Karangan Aby Abdillah Muhammad bin 
Sufyan al-Yoyruwani al-Maliki (415 H). 

7. Al-Kafi. Karya salah satu Ulama' Andalusia, Abi 
Muhammad bin Syuraih Al Ra'ini. (476 H). 

8. Al-Hidayah. Ditulis oleh Mufassir kenamaan Abi al- 
Abbas Ahmad bin Ammar bin Abi al-Abbas al- 
Mahdawy (430 H). 

9. Al-Tabshiroh Andalusia lagi-lagi melahirkan salah 
satu sarjana intelektual Muslim Adalah Abi 
Muhammad Makki bin Abi Tholib bin Muhammad 
bin Mukhtar al-Ooiruwani (437 H), Penulis buku ini 

10. Al-Oosid. Dikarang Abi al-Oosim Abdurrahman bin 
Hasan bin Said Al-khazrajy (446 H). 

11. Al-Raudloh oleh Abi Umar Ahmad bin Abdillah al- 


Ahmad bin Umar al-Thorosusy (420 H). 
13. Talkhis al-Ibarat oleh Abi Ali Hasan bin Khalaf al- 
Ooyruwany (514 H). 
14, Al-Tadzkiroh oleh Abi Hasan Thohir bin Abdul 
Mun'im bin Ubaidillah bin Gholbun (399 H). 
15, Al-Raudloh oleh Abi Ali Hasan bin Muhammad bin 
Ibrahim al-Baghdady al-Maliki (438 H). 
Selain nama-nama di atas masih ada lagi puluhan 
buku-buku kenamaan hasil karya para sarjana muslim. 
Mulai dari Imam tujuh, sepuluh bahkan di atasnya. 
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BAB IV 
OIRA'AT SAB'AH DAN PERMASALAHANNYA 


A. Sejarah dan Latar Belakang Oira'at Sab'ah 


Al-Our'an diturunkan dalam bahasa Arab. Dalam 
sejarah pemeliharaan Al-Our'an dimasa sahabat, Tabi'in 
dan Tabi'it Tabi'in, ada beberapa lahjah,pembacaan dan 
dialek yang berbeda dalam pengucapan kata kata maupun 
kalimat dalam membaca Al-Our'en diantara suku suku 
atau gabilah gabilah Arab.Diantara lahjah lahjah bahasa 
Arab yang mashur ialah Lahjah lahjah Ouraisy, 
Hudzail, Tamim, Asad, Rabi'ah Hawazin dan Sa'ad. Yang 
dalam tarikh melahirkan Oira'ah Sab'ah (tujuh) yang 
termashur itu 


timbul pun berbeda-beda. Deskripsi ini saja sudah 
14 


"MAJ-Rfimi, Fahd bin “Abdurrahmin bin Sulaimin. Dirisit f 
"Ulikm al-Our'ka al-Karim, cet. XTIL Riyiid: T.pn., 2004. 
7S 


ilmu ini, Tidak hanya orientalis, kalangan cendekiawan 
muslim pun banyak mengajukan 


semisal Yahudi atau Kristen. Kekosongan kunci tesebut 
menjadi bukti kongkret satu kelemahan mendasar atas 
kitab suci dalam agama mereka. 


B. Latar Belakang Oira'ah Sab'ah 


Tsabit, Abdullah Ibn Masud, Abu Darda" , Abu Musa al- 
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mereka. Sebuah perjalanan pahit tiap-tiap perjuangan 
Namun menjadi solusi kongkrit demi Matan gai 
panji suci kalimat Tuhan. Mulai dari sini pada dasarnya 
sudah banyak wajah-wajah baru yang menghiasi 


jebolan sekolah Madinah. Sebuah kota 
menanamkan pundi-pundi Syan'at Mekkah sebagu 


“7 Masyhuri, Ismail, Al-Hafiz 
Sejarah dan Pokok Perbezaan Oi Ag Sregfakn 
apa Oiraat Tujuh Kuala Lumpur 
7 


bidang gira'at. Tempat study paling jauh di era ini adalah 
Syam. Salah satu Sahabat Nabi yang sempat menjadi 
dosen disini adalah Abu Darda". Pun terdapat murid- 
Nanang Yng ap pelanggan Se ahgpeh esa 

semisal Mughirah bin Syihab al-Makhzumi, 
Kabel bin ed 


C. Definisi Oira'at Sab'ah, Dasar Hukum, Definisi 
Ahruf Sab'ah, Kaidah Dan Imam Oira'at 


1. Ta'rifnya 
BELI MI dubay A3 OLI ALS 3 ad Ti 0 Spa ya 


Lal UI pp ISI orlaa Ust, 


Artinya yaitu suatu ilmu tentang tata cara 
mengucapkan ayat-ayat Al Al-Our'an baik yang 
disepakati maupun yang terjadi perbedaan yang 
disandarkan pada seorang Imam Oira at.” 


Oira'at adalah bentuk ucapan (pengucapan) 
kalimat Al-Our'an yang di dalamnya termasuk 
Rosululloh SAW." 


Tiap-tiap Otraat yang disandarkan pada seorang 
Imam memiliki kaidah-kaidah dialektika tertentu dan 


18 Al-Onttin, Mann Khalll. Studi Ilmu-ilmu Al-Our'an 
Penerjemah Drs. Mudzakir AS, cet. V Jakarta: Pustaka Litera 
AntarNusa, 


2000 
1? ALKhayyit, Abi al-Hasan "AI bin Firis. Al-Tabsirah f 
Oird it al-Aimmah al-' Asyrah. Riviid: Maktabah al-Rusyd, 2007 
19 Igank'TI, Nabil bin Muhammad Ibedihim “Ali, DR. "lm al- 
Oiri"it: Nasy'atuhu, Atwiiruhu, Atsarubu $ "Ukim al-Syar'iyyah 
Riyid: Maktabah al-Tawbah, 2000. 
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Juga memiliki rumusan-rumusan tajwid yang berbeda- 
beda dalam rangka untuk membaguskan bacaannya. Dari 
sini dapat dikatakan bahwa Oira'at dan tajwid merupakan 
ereanggwusoung ame aaa.sekamsungah-eera 
Oira'at mengenai bentuk 

angka mu wi Ingin mengspan ega 


2. Dasar Hukumnya 


Agar Al-Our'an mudah dibaca sebagian kabilah 
arab yang kenyataannya pada masa itu mereka 
ne can ge ae Pondaag ea adan ranger 

membuat leigitimasi bacaaan Al-Our'an dari Allh SWT 
untuk dialek bahasa yang mereka miliki. 


dengan tujuh wajah umat Islam mudah membacanya 
Dari Ibau Abas RA ta berkata: Rasulullah 
bersabda. 
sea Goal 0g nd Ji pa Cap Ip ce Jar li 
Sp lag 
Artinya: jibril telah memberikan Al-Gur'an 


kepadaku dengan satu huruf, lalu aku senantiasa 
mendesak dan berulang kali meminta agar ditambah, 


D1 Asep Bin Abdurahim, “Ilmu Tajwi 2 
C.V. Dipanegoro, 2007. ea aa 
n 


dan ia menambahnya hingga sampai tujuh huruf (HR. 
Bukhori Muslim) 


Imam Bukhori dan Muslim juga”? telah 
meriwayatkan satu hadis bahwa Umar bin Khotob ra 
berkata yang artinya: paa suatu hari di masa hidup 
Rasulullah SAW, aku mendengar Hisyam bin Hakim 
membaca Surah Al Furgon dan aku memperhatikan 
bacaannya, ternyata ia membaca dengan huruf yang 
banyak, belum pernah Rosulullah “membacakan 
kepadaku. Hampir saja aku menerkamnya yang masih 
dalam keadaan sholat itu, tetapi aku bersabar hingga ia 


menghadap 
menceritakan kejadian itu Kemudian Rosul meminta 


Miskar bin Rokhimah dan Abdul Rahmah dan Abdul 
Oori') 


VJ hat dalam Sahih Buhkar dan Sahih Muslim,Lihat juga 
dalam Kitab al-Lu'lu wal Marjan.i 

3 Jamil, Nabil bin Muhammad Ibrihim “Ali, DR. “Ilm al- 

Oiri'it Nasy'atuhu, Atwiiruhu, Atsaruhu ff “Uliim al-Syar'iyyah. 
Riyiid: Maktabah al-Tawbah, 2000. 
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3, Pengertian Sab'atul Ahruf 

a Pengertian Sab'ah 
1) Yang dimaksud dengan sab'ah ialah kalimat yang 
mempunyai ati tujuh, yakni bilangan antara enam dan 
delapan. 
2) Kalimah sab'ah menunjukkan banyak arti banyak yang 
tak terbatas. "“ 

Pendapat ini didasari oleh hadis Rosulullah SAW 
yang berbunyi: 

Da3 Vina JI hn Ino Jl Tel 


b. Pengertian Ahruf 
I) Dalam kondisi tertentu ahruf akan menunjukan 
2) Kalimat ahruf juga akan memberikan pengertian yang 
lain sebagaiman firman Allah 
Uya ie dl apay Oa yaah Hay 


Menurut para mufisir, kalimat 5 dalam ayat 
tersebut berarti wajah. Berangkat dari kalimat musytarak 
(sab'ah dan Ahruf) di atas, maka para ulama mempunyai 
penafsiran yang berbeda-beda pada hadist tersebut." 


"4 Masyburi, Ismail, Al-Hafic Ilmu Oir'atul Our'am 
Sejarah dan Pokok Perbezaan Oiraat Tujuh Kuala Lumpur: 
Nurulhas, tt 

9 Al-Khayyit, Abd al-Hasan "Ali bin Firis. Al-Tabsirah $ 
Oiri'at al-Aimumah al-'Asyrah. Riydd: Maktabah al-Runyd, 2007. 
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Demikian juga bagi mereka yang menafsirkan 
sab'ah dengan tujuh, mereka beerselisih pendapat tentang 
muatan yang terkandung di dalamnya. 

Dalam hal ini Imam Suyuti ““mengatakan bahwa 


1) Yang dimaksud dengan sab'atu ahruf' ialah tujuh 
macam bahasa. Jadi, Al-Our'an itu diturunkan dengaa 
tujuh mcam bahasa, yaitu bahasa Ouraisy, Tsagh, 
Kinnah, Yaman, Hadzail, Khurasan, dan Tamim. 


2) Pendapat kedua mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan sab'atu ahruf yaitu halal, haram, muhkam, 
mutasyabih, amtsal, ikhbar, dan lasyak. 


3) Yang dimaksud dengan sab'atu ahruf ialah tujuh 


4) Yang dimaksud dengan sab'atu ahruf yaitu tujuh 
bentuk kalimat yaitu, amr, thalab, khabar, zajar, nahi, 
doa, dan istikhbar. 


S) Yang dimaksud dengan sab'atu ahruf ialah, janji, 
mutlak, tafsir, takwil, ancaman, khabar, mugayyad, dan 


V6 Al-Suyiti, Jaliluddin “Abdurrahmin. Alltgin f "Uliim 
al-Our'an. Beirut: Maktabah al-" Asriyyah, 1988 
ah Zaliidar hepi,” Algur'an dan Oira'at, Yogjakarta, 
dana Wakaf, 2000 
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6) Yang ke enam, yang dikemukakan oleh Abu Fadl dari 
Razzi bahwa yang dimaksud dengan sab'atu ahruf 
ialah tujuh macam bentuk perbedaan bacaan yaitu: “ 

I. Perbedaan pada bentuk isim antara mufrad, tasniyah, 
al jama', seperti kalimat #Wi Us Y (dalam bentuk 
mufrod) dibaca #3449 (dalam bentuk jama”) 

2. Perbedaan pada bentuk fi'l antara madii. Mudlori". Al 
amar acperti kalimat & » )dalam bentuk fi'd 
madhi) dibaca Us sedalam bentuk fi" il amar) 

3, Perbedaan dalam bentuk i'rab antara rafa', nashab, al 
jazm. Seperti kalimat: 5 Lay Yg (dengan i'rab rafi" 
dibaca jadi 3 (dengan i'rab nashab) 

4. Perbedaan pada bentuk nagish dan ziyadah, seperti 
kalimat (5 Ae (tanpa wawu) dibaca 1 Aug (dengan 
wawu) 


6. Perbedaandalam bentuk tabdil (penggantian huruf) 
seperti kalimat lesi (dengan ra) W Sl (dengan za) 


7. Perbedaan dalam bentuk dialek seperti bacaan imalah, 
taglil, tashil dll. 


Pendapat ke cnam inilah yang paling masyhur 


18 Fathoni, Ahmad, DR. H. Kaidah Oira'at Tujuh. Jakarta: 
ISIO, 1992 
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perbedaan bacaan Al-Our'an tidak keluar dari tujuh 
bentuk perbedaan tersebut. 


4.Riwayat singkat para Imam Oira'at dan perawinya 
Adapun riwayat para Imam Oira'at itu adalah 
basa sarat 
1) Imam Nafi" 

Nana lengkapnya ialah Naji bin Abu Na'im. 
Berasal dari Asfaham. Ia belajar dari tuju orang guru dari 
tabi'in, di antaranya ialah Zaid bin Al Oa'ga Syaibah bin 
Nashah, dan Abdurrahman bin Turmuz. Mereka ini 
belajar kepada Abdullah bin Abbas, Ubay bin Ka'ab dan 
sampai kepada Rasululloh SAW. Nfi' tinggal di Madinah 
sampai meninggal pada tahun 169 H. Ia memiliki dua 
a Oalun 

Nama lengkapnya ialah Abu Musa bin Mina ia 
belajar kepada Nafi di Madinah dan meninggal di sana 
pada tahun 205 


b. Warsyi 

Nama lengkapnya ialah Abu Sa'id Ustman bin 
Sa'id al Misri, ia dilahirkan di Mesir, kemudian ia 
mengembara ke Madinah dan belajar kepada Nafi". Ia 
meninggal di Mesir pada tahun 197 H. 


249 Lihat Dalam Kaidah-kaidah Oira'at Sabah, Cet IIO Oress, 
Jakarta, 2000, Lihat Juga Dalam Abduh Zulfidar Agaha, Algur'an 
dan Oira'at, Dana Wakaf, Yogjakarta, 2000. 
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2) Ibnu Katsir 


Nama lengikapnya"" ialah Abu Ma'bad 
Abdurrahman bin Katsir Al Maliki. Ia dari Tabi'in 
belajar kepada Abdul'ah bin As Saib Al Mahzumi. Di 
samping itu, ia juga belajar kepada Abdullah bin Abbas 
dan Zaid bin Tsabit dari golongan sahabat. Mereka ini 
menerima dari Rosululloh SAW. Ia dilahirkan di Makkah 
pada tahun 45 H. Tinggal sementara di Irak kemudian ke 
Makkah dan meninggal di sana pada tahun 120 H. Dia 
memiliki dua orang perawi yaitu Abu al Hanan dan 
Oaabul kiki 
3) Abu Amr 

Nama lengkapnya" ialah Zubair bin A'labin 
Ammar lahir di Makkah tahun 68 H. Ia kemudian 
mengajar al Al-Our'an di Basrah, kemudian pindah ke 
Kufah dan meninggal di sana pada tahun 154 H. Is 
banyak memiliki guru, antara lain is belajar kepada Abu 
Ja'far Yazid bin Al Oa'ga dan Hasan Al Basri, Hasan 
bin Ka'ab,dan kedua sahabat ini menerima dari 
Rosululloh SAW. Adapun perawi Abu Amr antara lain 
Bea ngapain 
4) Ibnu Amir 

Nama lengkapnya ialah Abdullah bin Amir Al 
Yahsabi. Lahir di Damaskus pada tahun 27 H dan wafat 
tahun 118 H. Ia dikenal sebagai guru besar di Masjid Al 


1? Al-Khayyit, Abi al-Hasan “Ali bin Fiiris. Al-Tabsirah 
Oiri'it al-Aimmah al-Asyrah Riyiid: Maktabah al-Rusyd, 2007. 
Lihat Juga dalam Kaidah Orra'ay Sab'ah IO Press, Jakatta 

Fathosi, Ahmad, DR. H. Kaidah Oira'at Tujuh. Jakarta 
ISIO, 1992 
8S 


Umay pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin Abdul 
Aziz. la menerima dari Ustman bin Affan dan Usman bin 
Affan menerima dari Rosululloh SAW. Adapun dua 
orang perawi Ibnu Amir adalah: Hisyam dan Ibnu 
Zakwan —— 


S) Ashim 


Nam lengkapnya adalah Abu Bakar bin Najub Al 
Asadi. Ia seorang maha guru al gora'at di Kufah Wafat 
pada tahun 127 H. Ia belajar dari Abi Abdirrahman 
Abdullah bin Ubaid As Sulami, Abdurrahman menerima 
dari Abdullah bin Mas'ud, Usman bin Affan, Ali bin Abi 
Tholib, Ubay bin Ka'ab, dan Zaid bin Tsabit, dan para 
sahabatnya tersebut menerima dari Rosullullloh SAW. Ia 
mempunyai dua orang perawi aitu Syu'bah dan Hafs. 


6) Imam Hamzah 


Nama lengkapnya ialah Abu mamah bin Hubaid 
Azziyat Rabi At Tamimi. Lahir di Kufah tahun 80 H dan 
wafat pada tahun 156 H. Di samping ahli giraat is juga 
dan menguasai bahasa arab. la menerima dari Abu 
Muhammad bin Sulaiman bin Mahram Al A'masy. Al 
A'masy menerima dari Abu Muhammad Yahya As 
Asadi. Yahya menrima dari Al Oomah bin Orais 
“pantas ap wp Terong ear Dirwnngadtnerngan 
Mas'ud, dan Abduliah bin Mas'ud menerima dari 
Rosululloh SAW. Adapun dua orang perawi Hamzah 


DAK” 


Nama lengkapnya adalh Abu Hasan Ali Bin 
Hamzah Al Kisai. Lahir dan mengajar di kota Kufah. Ia 
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—— 


Yang dimaksud dengan kaidah husus (tarsyui 
barul) 
yaitu rewa sotad lan 


1) Contoh: Gse84 
1a 
5 4 
Ji Be nun na 
Lada gr IIO Presa, Jakarta 20902 
kaidah Oira'ut Sab'ah”, IIO Press, Jakarta 20902 
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Kalimat ini adalah potongan dari OS. Al Bagarah 
10. Imam Ashim, Hamzah dan Kisai membacaya dengan 
ya Farkhah, kaf sukun, dan dzal tanpa tasdid Osis 
Sedang Imam Tujuh selain mereka membacanya dengan 
ya dhummah, kaf fatkhah, dan dzal bertasydid (C1) 
2) Yasa 


Imam Hamzah dan Kisai membacanya dengan 
fatkhah ha dan sin (Lisa). Sedangkan Imam tujuh selain 
mereka membacanya dengan dhummah ha dan 
mensukunkan sin (Liwa), Semua kalimat yang sama 
dibaca sama dengan para imam sebagaiman kalimat di 
atas. 


3) Lyis 

Pada OS Al Ikhlas: 3. Dalam hal ini ada beberapa 
bacaan antara lain: 
a Hafs membacanya dengan medhummahkan fa dan 
memakai wawu sesudahnya, baik kasrah maupun wagaf 
(sa) 
b. Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir, Syu'bah, dan 
Kisai membucanya dengan medhummahkan fa” dan 


imam hamzah membacanya dengan dua wajah 


» Memindahkan baris hamzah pada fa' dan sesudah itu 
hamzah dibuang sehingga menjadi wis 


' Mengganti hamzah dengan wawu . oleh karena itu 
ketika wagaf dibaca (»!5is) 


2. Kaidah Umum Isti'adah 


Tentang membaca isti'adah sebelum membaca 
Al-Our'an, para ulama sepakat berdasarkan firman Allah: 


Pai Ala pa AU dn OI cl UU 


Artinya: Apabila kamu membaca Al-Our'an 
hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah 
dari dari Syaitan yang terkutuk (OS An Nah! 98) 


Dalam memahami ayat ini ulama berbeda 
pendapat. Apakah amr dalam ayat tersebut, menunjukkan 
wajib atau sunah? Jumbur ulama dan ablul ada 


Adapun bentuk susunan kalimat isti'adzah itu bermacam- 


macam, antara lain: 
pn lap Ga dc ya 
pan Clay ya dll 33 Sya 
pen JP lal Gya pilah! penat! dil 3 dye 
PAI hapal! Oa pala! pasal! pakan! dil Ket y3 | 
pil aan y4 AI pg JI lap Da dl ge 


M8 Fathooi, Ahmad, DR. H. Kaidah Oira'at Tujuh. Jakarta 
ISIO, 1992 

"8 Tim Penyusun Institut Hmu-llmu Algur'an ,” Kaidah- 
kaidah Otra'at Sab'ah", ITO Press, Jakarta. 20902 


Cara membaca isti'adzah 

Para Ulama Oiraat mempunya! beberapa rincian 
cara membaca isti'adzah, antara lain 
I. Nafi" dan Hamzah, membaca isti'adzah di mana saja 
dalam Al Al-Our'an dalam suara pelan. 


2. Khalaf (Rawi Hamzah) membaca isti'adzah dengan 
suara nyaring (keras) pada OS Al Fatikhah sedang pada 
surat-surat yang lainnya isti'adzah dibacanya dengan 
suara pelan. 


3, Khallad (Rawi Hamzah) membaca isti'adzah pada 
seluruh tempat dalam Al-Our'an tiada beda antara suara 
nyaring atau suara pelan. 


b. Basmalah 


Para Imam Oiraat "sepakat membaca basmalah 
pada setiap bacaan yang dari awal surah (kecuali OS. At 
Taubah). Demikian juga mereka sepakat untuk tidak 
membaca basmallah apabila membaca Al-Our'an dari 
awal surat At Taubah. Adapun apabila menemui bacaan 
tidak dari awal surat, maka boleh dengan basmalah atau 
tanpa basmalah, baik pada OS At Taubah atau yang 
lainnya. 


& Hukum Mim Jama' 

Yang dimaksud mim jama"' yaitu mim jarma' 
yang terletak pada dhamir jama'" mudzakar, baik dalam 
bentuk dzamir mukhotob. & «SI atau dalam bentuk 
dzamir pede 24 

Dilihat dari segi posisinya, mim tersebut ada yang 
terletak sebelum huruf hidup dan ada yang terdetak 
sebelum huruf mati. 


dua sehinga menjadi seperti bunyi satu buruf 
(bbertasydid). Idgham terbagi menjadi dua bagian yaitu 
Idgham Shaghir dan Idgham Kabir 

a. Idgham Shaghir 


MTim Penyusun Institut Umu-llmu Algur'an ," Kaidah- 
Bag: “ny eoobargg ie elg emng 
Institut Umu-lirsu Algur'an ," Kaidah- 
20902 


Yang dimaksud dengan idgham shaghir" yaitu 
memasukan huruf yang pertama kepada huruf ke dua. 
Sedang huruf pertama berupa huruf yang mati, seperti: 


ad dit ang, Ja 


Ji beda, 


b. Idgham Kabir 


Menurut Thorigot Syathibiyah dan At Taisir di 
antara Imam Oiraat yang menggunakan idgham kabir 
hanyalah Imam Abu Amr ricayat Susy. Sedang riwayat 
Ad Duri tidak menggunakan. 


€. Al Mutagarribain 
Al Miistlain, maka al mutagarribain juga ada yang 


13 Tim Penyusun Institut Ilmu-Ilmu Algur'an ," Kaidah- 
kaidah Oira'at Sab'ah”, NO Press, Jakarta. 20902 


18 Tim Penyusun Institut Ilmu-ilmu Algur'an ," Kaidah 
kaidah Oira'at Sab'ah”, ITO Press, Jakarta. 20902 
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bertemunya dalam satu kalimat dan ada yang bertemu 
dalam dua kalimat '“ 


2. Al Mutagarribain dalam satu kalimat 
Yang dimaksud dengan Al mutakgarribain dalam 


pok 
huruf gaf pada kaf apabila memenuhi syarat yaitu: 
a) Sebelum gaf berupa huruf hidup 
b) Sesudah kaf berupa mim jama', seperti: 
"Say “Sus “Sia 
Sedangkan kalimat — kalumat yang tidak 
memenuhi kriteria di atas bolek di idghomkan, seperti: 
Sau 
Pa 
Namun demikian, Imam S 
bahwa kalimat dalam OS. At Tahrim: $ boleh dibaca 


idgham dan boleh dibaca idzhar, tetapi dibaca idzhar 
lebih baik dari pada dibaca idgham. 
Tujuan membaca dengan idghom ialah untuk 
merungankan bacaan. Oleh karena itu, sekalipun setelah 
“Tim Penyusun Institut Ilmu-Ilmu Algur'an ," Kaidah- 
kaidah Oira'at Sab'ah”, ITO Press, Jakarta. 20902 
Pa Alat DIN NI ORAA Gerai Sodik Ji 
ISTO, 1992 


kalimat tersebut boleh dibaca idgham, bahkan dilihat 
dengan alasan ini maka membacanya dengan idgham 
lebih baik dari pada mengidzarkannya. 


Il. Huruf pertama yang diidghamkan tidak ditanwin, 
seperti contoh ini tidak boleh ditanwinkan: 


do Lb GO 


«SadiO 


2. Huruf pertamanya bukan berupa ta' mukhatab, seperti 
contoh di bawah ini tidak boleh ditanwinkan: 


Lab sman JO 


HS Tim Penyusun Institut Ilmu-Ilmu Algur'an ," Kaidah- 
kaidah @ira'at Sab'ah”, HO Press, Jakarta. 20902 
BT Tim Institut Ilmu-Ilmu Algur'an ,” Kaidah- 
kaidah Oira'at Sab'ah”, IIO Press, Jakarta. 20902 
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Gitar cara 30 


kw testo 

3. Sebelum huruf pertama yang diidghamkan bukan 

berupa huruf mati (dijawamkan), seperti contoh di bawah 
ini tidak boleh diidghamkan: 

JW gp Ramai 8 3 A30 

4. Huruf pertama yang didighamkan bukan berupa buruf 

yang bertasydid seperti conttoh di bawah ini tidak boleh 

diidghamkan: 
db dia YO 


IS asto 


Lang ya 3S GMO 


As Susy "“mengidghamkan huruf pertamanya ke 
dalam huruf kedua apabila huruf pertamanya berupa 
salah satu dari huruf 16 di bawah ini, yaitu: 


Ta tea ena 
Ma ata ar ai 
“8Fathoni, Ahmad, DR H. Kaidah Oira'at Tujuh. Jakarta: 


ISIO, 1992 
1S 


Adapun huruf yang dapat diidghamkan ke dalam 
huruf berikutnya itu, antara lain adalah: 


1) Huruf c (Ha) 
Huruf Ha dapat diidghamkan ke dalam huruf "ain 
tetapi hanya khusus pada OS. Ali Imran: 185, yaitu: 
JB er 
2) Hurufi— (Ba) 


Huruf Ba dapat diidghamkan pada huruf Mim, 
khusus pada kalimat: 


atu ee de 
o OS. Ali imran : 129 
o OS. Al Maidah : 18 dan 40 
o OS. Al Fath : 14 
0 Os. Al Ankabut: 21 
3) Huruf &Ta”)' 


Huruf Ta” diidghamkan ke dalam 10 huruf 
(termasuk Ta' sendiri) sebagaimana contoh-contoh 
dibawah 1 


HTim Penyusun Institut Ilmu-Ilmu Algur'an ," Kaidah- 
kaidah Oira'at Sab'ah”, NO Press, Jakarta. 20902 
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0 Huruf Ta”) bertemu dengan Sin, seperti: 
bana d0 LL 
2 Lali 
o Huruf &Ta”) bertemu dengan Dzal, seperti: 
ld lu Wis 
o Huruf &Ta”) bertemu dengan Syin, seperti: 
suga day 
o Huruf YTa'") bertemu dengan Diat, seperti: 
NA NI 
Oo Huruf &Ta”) bertemu dengan Tsa, seperti: 
fa, 
O Fiuruf HTa') bertemu dengan Za, seperti: 
gi 
o Huruf &Ta”) bertemu dengan Shad, seperti: 
bon 5 Ink, 
o Huruf &Ta”) bertemu dengan Zho, seperti: 


ISIAN Us 
97 


o Huruf YTa") bertemu dengan Tha, seperti: 
isab SAN, 


o Huruf YTa”) bertemu dengan Jim, seperti: 
5 akar Di La 
Catatan: Apabila Ta difathah terletak sesudah alaif, maka 


ada yang harus dibaca dengan idgham, dan ada yang 
dibaca dua wajah, yakni idzhar dan idgham. "" 


I. Yang barus diidghamkan hanya terdapat pada satu 
tempat yakni OS. Huud:14 yang berbunyi: 


9 bi ha di, 


2. Sedang yang harus dibaca dua wajah terdapat di dua 
tempat, yaitu: 


OS, AL Jumu'ah : 5 yang berbunyi: 


Fe) Ala 
OS. Al Bagarah : 83 yang berbunyi: 
at 
OS. Al Isra : 26 yang berbunyi: 
1? Tim Ilmu-Ilmu Algur'an ,” Kaidab- 


OS. Ar Rum : 38 yang berbunyi: 
tw gb ob 
OS. An Nisa yang berbunyi: 
GA Us ng Elia 


mujhatabah, dan "ain fi 
Fa Ag Werananadh ena par ea 
untuk mengucapkannya. Yaitu ayat yang berbunyi: 
LA Lae ea 
4) Huruf & (Tsa) 
Huruf T diidghamkan dengan 
PA ary Lane rpa sei 
o Huruf & (Tsa) diidghamkan pada huruf Ta', seperti. 
Oya ap mh 
o Huruf & (Tsa) diidghamkan pada huruf Sin', seperti: 
DU Engga 


O Huruf & (Tsa) diidgharkan pada huruf Syin', seperti: 


O Huruf & (Tsa) diidghamkan pada huruf Dzal', seperti: 
SIS Sagala 
O Huruf & (Tsa) diidghamkan pada huruf Dia", seperti: 
S) Huruf « (Jim) 
Hanya huruf Jim dapat diidghomkan pada Ta' dan 
Syin Masing-masing hanya terdapat dalam satu tempat, 
yaitu: 


Oo Huruf « (Jim) didighomkan pada huruf Ta' 
sebagaimana terdapat dalam OS. Al Ma'arij: 3, yang 
berbunyi: 

CA Ta aa 3 


0 Huruf « (Jim) diidghamkan pada Syin, sebagaimana 
terdapat dalam OS. Al Fath: 29, yang berbunyi: 


2g Uas mp 


6) Huruf 3 (Dzal) 


Huruf 3 (Dzal) dapat diidghomkan pada huruf Sin 
dan Shad. Untuk Sin hanya terdapat di dua tempat, yaitu: 


O Huruf 3 (Dzal) bertemu dengan Sin, sebagaimana 
terdapat pada OS. Al Kahfi: 61, yang berbunyi: 
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ba pall 3 dan AU 
lom pall 9 da HE 
o Huruf 3 (Dzal) diidghamkan pada huruf Shad hanya 
terdapat pada satu tempat, yaitu OS. Al Jim 3, yang 
berbunyi: 
Hy V3 TIA 
7) Huruf 5 (Ra) 


Huruf » (Ra) hanya dapat diidghamkan pada 
huruf Lam seperti: 
Sy 


U «.- 


8) Huruf J (Lam) 


Huruf J (Lam) juga hanya dapat diidghamkan 
pada huruf ra, seperti: 


W Je 

Ta 

Syarat-syarat huruf Jpada 2, atau huruf Ra dan Huruf 
Lam, adalah: 
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0 Huruf-huruf yang diidghamkan tidak berbaris fathah 
yang terletak sesudah huruf mati, sebagaimana contoh di 
atas. 


0 Apabila masing-masing huruf yang diidghamkan 

berbaris fathah dan terletak sesudah huruf yang mati 
maka tidak diidghamkan, seperti: 

BA god gas 

Sid Puja, 

Lo Iyyaas 

3 bl ol 

o Khusus pada lafal: walaupun lam di fathah dan terletak 


sesudah huruf mati, maka As Susy tetap mengidhamkan 
Lam ke dalam Ra, seperti: 


U Ya JU 
db Ju 


0 Adapun apabila Lam atau Ra berbaris fathah terletak 
sesudah huruf hidup, seperti: 
pay 


le Jaan 
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Atau berbaris dhummah terletak sesudah huruf mati, 
seperu: 

se dy 

HS Y pall 

Atau berbaris kasrah terletak sesudah huruf mati, seperti: 

US 

dk up 


Muka As Susy mengidghomkan Lam atau Ra ke dalam 
huruf keduanya. 


9) Huruf » (Dal) 


Huruf Dal dapat diidghamkan ke dalam salah satu huruf 
10 sebagaimana contoh di bawah ini: 


O Huruf Dal diidghamkan kepada huruf Sin, seperti: 
Cnim ale 

o Huruf Dal diidghamkan kepeda huruf Ta', seperti: 
SS he La 

o Huruf Dal diidghamkan kepada huruf Tsa, seperti 
Aj 2g 
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o Huruf Dal diidghamkan kepada huruf Dlad, seperti: 
syaa dag ya 

o Huruf Dal diidghamkan kepada huruf Syin, seperti: 
In LS ag, 

O Huruf Dal diidghamkan kepada huruf Dzal, seperti: 
SIG» Aa 

o Huruf Dal diidghamkan kepada huruf Jim, seperti: 
sg Le aga 

o Huruf Dal diidghamkan kepada huruf Zho, seperti: 
tadle das eye 

0 Huruf Dal diidyhamkan kepada huruf Shad, seperti: 
Elo adi 

o Huruf Dal diidghamkan kepada huruf Za', seperti: 
Ha 


Apabila huruf dal difathah dan terletak sesudah 
huruf mati maka tidak boleh diidghamkan, seperti: 


Saga Jl 


104 


DG ag 
Wennglyar Lag 
9 Lamp 
Wa dag 
Dikecualikan, walaupun ada Dal yang difathah 
dan juga terletak sesudah huruf matu, khusus kedua 
O OS. At Taubah: 117, yang berbunyi: 
Sa SL an gp 
D OS. An Nahi: 91, yang berbunyi: 
UAS Any 
10) Huruf « (Sin) 
Huruf « (Sin) dapat dudghamkan ke dalam huruf 


Za dan Syin Masing-masing hanya terdapat pada satu 
tempat, yaitu: 


OS. At Takwir: 7, yang berbunyi: 
Hrg ory, 
OS. Maryan: 4, yang berbunyi: 
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bar yel Jet, 
Hanya Sin-nya (Ar-ra'su) boleh dibaca idzhar dan 
boleh dibaca idgham. 
11) Huruf «4 (Syin) 


huruf Sin, dan hanya terdapat pada satu tempat, vaitu: 


OS. Al Isra": 42, yang berbunyi: 
Kam Pp 33 JI Iga Y Lis 


12) Huruf vs(Dlad) 


Huruf swWDlad) hanya dapat diidghamkan pada 
huruf Syin, dan hanya terdapat pada satu tempat, yaitu: 


OS. An Nuur: 42, yang berbunyi: 
S3 and Dp3 el 
13) Huruf XOaf) 

Huruf SOaf) dapat diidghamkan kepada huruf 
kaf di mana saja berada dalam Al Al-Our'an, dengan 
syarat sebelum Oaf berupa huruf hidup, seperti: 

gs 


heyeerengenremikeeagbun es huruf mati 
maka tidak boleh diidghamkan, contoh 


He aa SS Op 
106 


14) Huruf 4Kaf) 


Huruf 4Kaf) dapat diidghamkan kepada huruf 

Oaf di mana saja berada dalam Al Al-Gur'an, dengan 
syarat sebelum Oaf berupa huruf hidup, seperti: 

by si) 


Apabila sebelum huruf Kaf berupa huruf mati 
maka tidak boleh diidghamkan, contoh: 


V8 3 
15) Huruf #Mim) 


sini adalah iskannya itu, sedang Mim mati yang bertemu 
Ba” maka hukumnya disebut Ikhfa, seperti: 


2 Kaali gt po 
ai ag 
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Sapa 
16) Huruf XNun) 


Huruf YNun) dapat diidghamkan kepada huruf 
Ra dan Lam, dengan syarat Nun tersebut trletak sesudah 
huruf hidup, seperti: 


SI Una da Gg 
De 
Uu Jl 
by 93 C3, 


Sedang apabila Nun tersebut terletak sesudah 
huruf mati maka tidak boleh diidghomkan, seperti: 


La Op 


Sah 


& 


mengidghamkan Nun kepada Lam. Hal demikian, 
berlaku di mana saja dalam Al Al-Our'an."“ 


£ Idgham versi As Susy 
kepada huruf ke dua baik dalam Al Mitslain atau Al 
Mutagaribain, As Susy mempunyai du versi yaitu:" 


As Susy membacanya dengan idgham murni, seperti: 


dn 3 3, 


Kim Penyusun Institut Umu-lima Algur'an ,” Kaidah- 
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., Bunyi “Tu” hanya diisyaratkan dengan refleksi 
bibir tanpa suara, atau As Susy juga membacanya dengan 
idgham tidak murni dengan raum, yaktu suara “u” hampir 
tidak nampak, kurang lebih tinggal sepertiga suara, 
seperti: 
co SS 
Huruf pertama berbaris kasrah, maka As Susy 
suara “li” hampir hilang kurang lebih tinggal sepertiga. 
Terdapat beberapa pengecualian sebagai berikut" 
o Huruf Ba berbaris diummah diidghamkan pada Ba 
seperu: 
Pp aoi 
o Huruf Ba berbaris dlummah diidghamkan pada Mim 
seperu: 
#lty op telay 
O Huruf Mim berbaris dlummah diidghamkan pada Ba 
seperti 
Sa 
O Huruf Mim berbaris diummah diidghamkan pada Mim 
seperti: 
K3 Tim Penyusun Institut Ilmu-ilmu Algur'an ," Kaidah- 
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aa 


3. Idgham Murni dan Mad 
Apabila sebelum huruf yang diidghamkan berupa huruf 
dengan: 


mad maka huruf mad itu bisa dibaca 
1) Gashar serta idgham murui 
AS Po Ye ai 
2) Tawassuth serta idgham murni 
Tt ketika San 
3) Isyba' serta idgham murni 
PPL Wa Yi ep LaYi 
4) Oashar serta Ar Raum 
pad Maid 
Contoh: 
lg Ola Yu 
Catatan: 


disebabkan oleh huruf yang diidghamkan), maka setelah 
diidghamkan alif tetap dibaca imalah, seperti: 


Sele ALAN an US Ol 

Ula Alie 5, 

Enya 

o Apabila huruf yang diidghamkan berbaris dhummah 
maka boleh dibaca isymam dan ar raum. 


O Dan apabila huruf yang diidghamkan berbaarid kasrah 
maka dibaca dengan ar raum saja.“ 


F. Ha' Kinayah 

Yang dimaksud dengan Ha” kinayah ialah "Ha" 
dlamir yang menunjukkan mufrad mudzakar (kata 
yang bersambung dengan kalimat fi“, seperti: 


“2 
Atau bersambung dengan kalimat isim, seperti: 
dal 


16 Tim Penyusun Institut Ilmu-Ilmu Algur'an ," Kaidab- 
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tag 
Dilihat dari segi letak hurufnya maka Ha' knayah 
memiliki empat posisi, yaitu: 
1) Ha' kinayah terletak sesudah huruf hidup dan sebelum 
huruf mati, seperti: 
de, 
sal dy SM 
2) Ha' kinayah terletak di antara dua huruf hidup, seperti: 
«Aa 
olah 
3) Ha' kinayah terletak di antara dua huruf mati, seperti: 
Hama Id 
bau 


4) Ha' kinayah terletak sesudah huruf mati dan sesudah 
huruf hidup, seperti: 
» Uang pa Land 


Wala 4 
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Cara membaca Ha" Kinayah '“ 

Oo Apabila Ha' kinayah itu terletak sesudah huruf 
hidup dan sebelum huruf mati, atau ha" kinayah terletak 
di antara dua huruf yang mati, maka para Imam Oiraat 
membacanya sidengan memendekkannya. 

0 Apabila Ha' kinayah terletak di antara huruf 
hidup maka ketika washal para Imam Oiraat sepakat 
membacanya dengan shilah. 

Oo Sedang apabila Ha' kinayah terletak sesudah 
huruf mati dan sebelum huruf hidup, maka ketika washal 
Ibnu Katsir mensilahkannya, seperti: 


Aa liag AM Liael 
Sa 


Bacan seperti ini berlaku juga untuk Hafs tetapi 
hanya pada lafal yang terdapat pada OS. Al Furgan: 69, 
yaitu: 


Upah 
Beberapa Pengecualian "“ 
1) Kalimat 3 
IST Fatboni, Ahmad, DR H. Kaidah Gira'at Tujuh. Jakarta 
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Terdapat dalam dua tempat, yaitu . Ali Imran: 75 
Kalimat Ay — “hai 
Terdapat pada OS. An Nisa: 115, yaitu: 
Her Laris Jyi L dy 

Kalimat G5: 
Terdapat pada tiga tempat, yaitu: 
OS. Ali Irran:145 

Lai 6 ji Lai Kyi ag Gg 

kta GP LAN CAP 2g yag 
OS. Asy Syu'ara: 20), yaitu. 

Laga Gp LAN Wap ag yag 


a. Hamzah, Syu'bah dan Abu Amr membacanya dengan 
mesukunkan Ha' Kinayahnye. 


dengan isyba' yaitu menyambungkan Ha' yang kasrah 
dengan ya" lafdziyah, sekitar dua harakat) 
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2) Kalimat 4x4 
Terdapat pada OS. An Nami: 28, yaitu: 
Au 

a. Para Imam Oirsat membacanya sama dengan bacaan di 
atas, 
b. Hafs membacanya dengan mensukunkan Ha” Kinayah 
sebagaimana Hamzah, Syu'bah dan Abu Amr. 
3) Kalimattkus 
Terdapat pada OS. An Nur: 52 yaitu: 

dng SN 
Para Imam Oiraat membaca Ha' kinayah pada kaliat ini 
dengan menyalahi kaidah asalnya, yakni: 
a. Hafs, mensukunkan Oaf dan mengasharkan H' 
kinayahnya Kuy 


b. Oolun menhkasrahkan Oaf dan menggasharkan Ha' 
kinayahnya “ku 


c. Abu Amr dan Syu'bah mengkasrahkan Oaf dan 
mensukunkan Ha kinayahnya 4ku3 

d. Hisyam dan Khalad membacanya dengan dua wajah, 
yaitu: 

“tenun Naa 3 


116 


SDI (al Gn incngisyba'tan Ha binalaya 


c. Bagul Ourra" (selain mereka), W 
Katsir, Ibnu Zakwan, Khalaf, dan dan Kisa membaca sa 
denganmengkasrahkan Oaf dan 
map mengisyba'kan Ha 
4) Kalimat Sel 
Kalimat ini terdapat pada OS. Thaha: 75 

La je Gele op 
& As Susy membacanya , 
Fa dengan mensukunkan Ha 


b. Oolun membacanya dengan dua wajah: Sel 
Menggasharkan Ha' kinayahnya Yel 
Mengisyba' kan Ha kinayahnya & el 
c. Selain As Susy dan membacanya dengan 
ariana Mma 
dish 
S) Kalimat tua y 
Kalimat ini terdapat pada OS. Az Zumar: 7: 
SI na hi Oa 

a As Susy membacanya : 

, sy dengan mensukunkan Ha 
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b. Hisyam membacanya dengan dua wajah, yaitu: 
Mensukunkan Ha' kinayah tax 
Mendlumahkan dan menggasharkan Ha' kinayah 4xa.x 
Cc. Ad Duri membacanya dengan dua wajah, yaitu: 
Mensukunkan Ha" kinayah dua. 
Mensshilahkan Ha" kinayah 4d» 

d. Nafi, ashim dan hamzah membacanya dengan 
mendlumahkan dan menggasharkan Ha' kinayah 4» x 
e. Bagul Ourra" (Ibnu Katsir, Ibnu Zakwan dan Hamzah 


pala I3 Jllita Jang Uya 
ae beb A3 Jia Jamu cyeg 


Kalimat ini terdapat pada OS. Al A'raf: 111, dan OS, 
Asy Syur'ara: 36), yaitu: 


kal y dai aa 


a Ibnu katsir dan Hisyam mebacanya dengan memakai 
hamzah mati antara Jim dan Ha” serta menshilahkan Ha' 
kinayah yang didhumahkan dengan Waw lafdziyah, 
yakni: Ya 
b. Abu Amr membacanya dengan memakai hamzah mati 
antara Jim dan Ha' serta mendhumahkan Ha' dan 
menggasharkannya, yakni: «2 

“Ashum dan Hamzah membacanya dengan tanpa 
si hamzah mati serta mensukunkan Ha' 
kinayahnya, yakni: “4 


sengon Angs aris ea Organ 
dan mengkasshrahkan Ha 


8) Kalimat “se dan bl di 


Kalimat ini terdapat pada OS. Al Kahfi: 63 dan OS. Al 
Fath: 10, yang berbunyi: 


O Uas! YI 4 Lal Lag 
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dil Aula an Le Lg 
a. Hafs mebacanya dengan mendhumahkan Ha' 


kinayahnyam yakni: 
Ayi Lulidan dal 


b. Selain Hafs membacanya dengan mengkasrahkan Ha" 
kinayah, yakni: 


dai Laldan tuk 

c. Ibnu Katsir menshilahkan Ha' Kinayah dengan Ya' 
lafdziyah, yakni: 

Asi Ll dan dk 

Catatan: Semua Ha" kinayah yang dibaca shilah maupun 
gashar bila diwagafkan haruis dimatiakan (sukun) 

h. Nagi (Biasanya dibaca Warsy)' " 


Dalam hal ini, huruf shahih mati itu ada kalanya 
berupa: 
|. Tanwin (....) seperti: ll lie di baca “adzaaabunalin 
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L Al ta'rif (JV), seperti: AFVdibaca alanhaar 
3. Nun mati (0) seperti: Osis dibaca manamana 
4. Ta" ta'nits (9) seperti: ad J Si U dibaca galatulahum 
5. Huruf lein (5g) seperti: sukldibaca ibnayaadam 
6. Huruf-huruf lain selain yang telah disebut di atas, 
seperti mil dibaca gadaflahu 
bacaan Imam Warsy, sedang yang lain membaca dengan 
tahgig 
L Saktah 
Menurut bahasa saktah berarti “diam”. Sedang 


menurut istilah, saktah ialah menghentikan ejenak 
dengan tanpa menarik nafas.” 


Pada umumnya, bacaan saktah ini adalah 
spesifikasi Imam Hamzah, melalu rawi Khalaf dan 
sebagai berikut 
|, Huruf “al” (JI) yang masuk pada kalimat-kalimai yang 
diawali dengan huruf harnzah, seperti: 


PN 6 Yi- ) Lai Y- 
tpi “tpi “la 
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2. Kalimat: 

Pada kalimat a dan b dapat dibaca: 
Rawi Khalaf membaca dengan saktah apabila washal 
Rawi Khalad membaca dengan dua wajah ketika washal 
3, Sakin Mafshul (J saka 6S!) yaitu ketika akhir kalimat 
berupa huruf shahih mati berhadapan dengan awal 
kalimat berikutnya yang berupa hamzah gatha'. Dalam 
hal ini ketika washal rawi khalaf membcanya dengan dua 
wajah, yaitu saktah dan tahgig. 
4, Empat kalimat tertentu yaitu: 
OS. Al Kahfi: 1 Ud ag 


Ka Us aye “OS: Yaasin: 52 - 
Sh 0x JAs—OS. Al Oiyamah: 27 


ol) & YSOS. Al Muthaffifin: 14 - 


"9 Tim Penyusun Institut Umu-llmu Algur'an ,” Kaidah- 
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2. Dua hamzah dalam satu kalimat 
3. Jwagaf pada huruf hamzah 
4. Hamzah sesudah huruf lein 
Carz membaca hamzzah dalam kalimat, antara lain: 
1) Tahgig 
Yang dimaksud bacaan tahgig adalah membaca 
hamzah dengan tegas, bukan ibdal dan bukan pula tashi!, 
seperti: 
2) Tashil 
Yang dimaksud dengan tashul (tashul bauna-baina) 


fashal (alif pemisah) yang panjangnya dua harakat 
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Bacaan Dua Hamzah dalam Satu Kalimat” 

Banyak ditemukan dalam Al Al-Our'an bentuk 
kalimat yang di dalamnya terdapat dua hamzah dalam 
satu kalimat. Bentuk kalimat seperti ini dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga bagian, yaitu: 

a. Hamzah pertama dan kedua berharakat fathah, seperti: 

Pada bentuk kalimat seperti ini para Imam Oiraat 
mempunyai cara membaca yang berbeda-beda, antara 
lain: 

o Oalun, Ibnu Katsir, dan Abu Amr membacanya dengan 
tashil baina-baina 

0 Warsy membacanya dengan dua wajah, yaitu: 

Tashil baina-baina 

Ibdal 

0 Hisyam membacanya dengan dua wajah, yaitu: 

Tashul baina-baina 

Tahgig 

O Imam-Imam yang lain, seperti Ibnu Zakwan, Ashim, 
Hamzah, dan Kisai membacanya dengan tahgig 


b. Hamzah pertama berharakat fathah sedang hamzah 
kedua berharakat kasrah atau dlummah, seperti: 


14 Tim Penyusun Institut Ilmu-Ilmu Algur'an ," Kaidah- 
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udi 


Jl 

Pada bentuk kalimat seperti ini para Imam Oiraat 

mempunyai cara membaca yang berbeda-beda, antara 
lain: 
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Bertemunya dua hamah dalam dua kalimat ini, mungkin 

terjadi dalam bentuk yang berbeda, yaitu: 

a Keduanya berharakat sama 

Kesamaan harakat di antara keduanya itu boleh jadi: 

1) Hamzah pertama dan kedua berharakat fathah, seperti: 
optilea 


Colek 


gal Cai! 

2) Hamzah pertama dan kedua berbarakat kasrah, seperti: 
3 bomelebygia 

Ol aer Pn 

Ol Ye ya 


3) Hamzah pertama dan kedua berharakat diumah, 
seperti: 


came d Ia 3 SI 


hamzah yang berharakat sama adalah sebagai berikut: 
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1) Abu amr membacanya dengan 
: membuang hamzah 
Ualela dibaca Ussiela 
Flanel! (ja dibaca #Lasl Ca G 
Uh dibaca Aoi y 
2) Oalun dan Al Bazzi 


0 Apabila hamzah pertama dan kedua berharakat fathah 
maka Oalun dan Al Bazzi membcanya dengan 


hamzah pertama berharakat kasrah, maka hamzah ke dua 
di ibdal (diganti) dengan huruf mad waw.!"" 

Apabila sesudah hamzah kedua (yang diibdakan) 
berufa huruf hidup, maka Warsy dan Ounbu, membaca 
huruf mad (yang asalnya hamzah kedua) dengan gashar 
(dua harakat) seperti: 


Apabila sesudah hamzah kedua (yang diibdalkan) 
berupa huruf mati maka Warsyi dan Oanbul membaca 


2 ae: (an Sand Yoon Dan yaa San 


0 Isyba' (enam barakat) karena asalnya setelah huruf mad 
adalah huruf mati. 


o Contoh huruf mati menjadi hidup karena nag! (hanya 
terdapat pada dua tempat) yaitu: 
DAjikuj s0 OS. An Nuur: 33 
202) Ol gai! Yoakty Oo OS. AL Ahzab: 50 
o Contoh huruf mati menjadi hidup karena menghindari 
bertemunya dua huruf mati: OS. Al Ahzab: 32, yaitu: 


ORA Ol & Lam (ya 
b. Keduanya berharakat tidak sama 
bola jade” " 
|. Hamzah pertama berharakat fathah sedang hamzah 
kedua brharakat kasrah, seperti: 
Mela 
ap ely 
el ai 


2 Tim Penyusun Institut Umu-llmu Algur'an ," Kaidah- 
kaidah Oira'at Sab'ah”, NO Press, Jakarta. 20902 
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ta bila el, 


Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr membacanya dengan 
tashil Kalyai, yakni tashil antara hamzah dengan ya”. 

2, Hamzah pertama berharakat fathah sedang 
hamzah kedua berharakat dhummah, seperti: Lela 
Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr membacanya dengan tashil 
Kalwawi, yakni tashil antara hamzah dengan waw. 

3. Hamzah pertama berharakat dhummah, sedang 
hamzah kedua berharakat fathah, seperti: Umaletai 


Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr membacanya dengan ibdal 
waw. 


4. Hamzah pertama berharakat kasrah sedang hamzah 
kedua berharakat fathah, seperti: Wis! » Lana 4 
Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr membacanya dengan ibdal 
ya" 
5. Hamzah pertama berharakat diummah sedang hamzah 
kedua berharakat fathah, seperti: #tuw di! 4 

Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr membacanya dengan 
dua wajah 
Oo Tashil baina-baina 
O Ibdal dengan waw" 


18 Tim Penyusun Institut Ilmu-llmu Akyur'an ," Kaidah- 
kaidah Oira'at Sab'ah”, IIO Press, Jakarta. 20902 
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k. Imalah dan Taglil"" 

Menurut bahasa imalah berarti miring, sedang 
menurut istilah imalah dapat dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu: 

a Imalah Kubro/ Imalah Mahdlah 

Yang dimaksud dengan imalah kubro yaitu 
mengucapkan kosa kata antar baris fathah dengan baris 
kasroh dan antara alif dengan ya”. Sunyi kosa kata itu 
adalah sebagaimana laaknya bunyi "e” pada kata “sate” 
Hamzah dan Al Kisai. 

Adapun yang harus dibaca dengan imalah kubro 
oleh kedua imam ini ialah: 

O Setiap kalimat yang akhirnya alif dan laif ini berasal 
dari Ya', seperti: 


ea — FAN — (AA 
O Alif ta'nits yang mengikuti wazan 


Er 


b. Imalah Sughro/ Taglil 


11 Fgthoni, Ahmad, DR. H. Kaidah Oira'at Tujuh. Jakarte 
ISIO, 1992 
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Yang dimaksud dengan imalah sughro/taglil yaitu 
an BN kosa kata antara fathah dengan ilmalah 


|. Demikian sekelumit tentang Oira'at Sab:ah dan 
kaidah-kaidah umum maupun khusus. 


14 Tim Penyusun Institut Nmu-llmu Algur'an ,” Kaidah- 
kaidah Oire'at Sab'ah”, NO Press, Jakarta. 20902 
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BAB Y 
OIRA'AT AL-0UR'AN 


diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 


Bakar hingga Umar, Alguran belum sempat dibukukan. 
Baru pada zaman Khalifah Usman bin Affan, Alguran 


Kendati sudah dibukukan, perbedaan bacaan di 


Dari sinilah, kemudian muncul beragam bacaan 
Alguran. Ada yang menyebutkan tujuh bacaan (giraat 
sab'ah), 10, dan lainnya Namun, adanya upaya 
pembukuan ditujukan untuk menyatukan ragam 
bacaan (ilmu giraat) tersebut sesuai dengan bacaan dari 
Rasulullah SAW. 


B. Aliran Oiraat 


Ilmu ini mulai dikenal pada masa sahabat Nabi 
SAW dan makin populer pada masa tabiin. Karena 


Rineka Cipta, 1992 
W Muhammad Sya'ban Ismail ,"Mengenal Oira'at al-Our'an”, 
Semarang: Bina Utama, 1993 
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membaginya dari segi kaidah hadis dan kekuatan 
sanadnya. Namun demikian, kedua pembagian ini saling 
terkait satu dengan lainnya. 

Pada abad ke-4 H, seorang ulama Baghdad, Abu 


Bakar Ahmad atau yang lebih dikenal dengan nama Ibnu 
Mujahid, menyusun sebuah kitab yang disebut dengan 


Al-Abbas ibn Amar yang pada awal abad ke-5 H tersohor 
sebagai imam mugri. "" 

Istilah giraat sab'ah di zaman Abu al-Abbas 
memang belum populer. Tetapi, bukan berarti tidak 
ada.'” Giraat ini sesungguhnya telah akrab di dunia 
akademis sejak abad ke-2 H. Yang membuat belum 


Ibnu Mujahid melakukan terobosan dengan 
bersambung kepada sahabat Rasulullah SAW terkemuka. 
Ketujuh bacaan itu disandarkan pada Abdullah bin Katsir 
al-Dariy (Makkah), Nafi' bin Abd al-Rahman ibn Abu 
Nu'aim (Madinah), Abdullah al-Yashibiyn atau Abu 
Amir al-Dimasygi (Syam), Zabban ibn al-Ala bin Ammar 
atau Abu Amr (Bashrah), Ibnu Ishag al-Hadrami atau 


1 Muhammad Sya'ban Ismail,”Mengenal Oira'at al 


Our'an" "msemarang: Bina Utama, 1993 
Wo Modzakir AS," Studi Ilmu-ilmu al-Our'an", Jakarta 


Lintera Antar Nusa, 
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Ya'gub (Bashrah), Ibnu Habib al-Zayyat atau Hamzah 
(Kufah), dan Ibnu Abi al-Najud al-Asadiy atau Ashim 
(Kufah). 191 


yang mewakili Bashrah Sehingga, untuk Kufah, ia 
menetapkan tiga nama, yaitu Hanwah, Ashim, dan al- 
Kisai. Meskipun di luar tujuh imam di atas masih banyak 

nama lainnya, kemasyhuran tujuh imam tersebut semakin 
luas setelah Ibnu Mujahid secara khusus membukukan 
giraat-giraat mereka. 


10 bacaan (giraat) 


Selain tujuh giraat (giraat sab'ah) yang ditetapkan 
Ibnu Mujahid, masih ada tiga giraat lagi yang masih bisa 
diterima. Karena itu, dikenal pula istilah giraat asyrah 
(10). Tiga tambahan itu adalah giraat Ya'gub (yang 
digeser oleh Ibn Mujahid dari giraat sab'ah untuk diganti 
Yang ia al Oa yang masyhr diabas Ab Jar PE 


dengan kaidah bahasu Arab, sesuai dengan tulisan (rasm) 
mushaf Usmani, dan mempunyai sanad yang sahih 


"" Muhammad Sya'ban Ismail,”Mengenal Oira'at al 
Our' an”, Semarang: Bina Utama, 1993 
Muhammad Sya'ban Ismail,”Mengeaal Oim'at a- 
Our'an", Semarang: Bina Utama, 1993 
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beristinbat kepada niwayat-riwayat yang bersanad sahih, 
begitu pula daiam penerimaan giraat. 


Sementara itu, giraat syadzah diperkirakan 


C. Pengertian Oira'at Al-Our'an 

Secara etimologi, lafal gira'at (3812 ) merupakan 
bentuk masdar dari (14 ) yang artinya bacaan.” 
Sedangkan menurut terminologi, terdapat berbagai 


Muhammad Sya'ban Ismail.,”Mengenal Oira'at al-Our' an", 
Semarang: Bina Utama, 1993 
Zaenal Abidin S," Seluk Beluk al-Our'an”, Jakarta: Rineka 
Cipta, 1992 
"8 Mudzakir AS," Studi Ilmu-ilmu al-Our'an", Jakarta 
Lintera Antar Nusa, 
138 


pendapat para ulama yang sehubungan dengan pengertian 


gira 'at ini 


(menyambung huruf), ibdal (menggantiukan huruf atau 
lafal tertentu) dan lain-lain yang didapat melalui indra 


pendengaran ” 


yang menyangkut aspek kebahasaan, i'rab, isbat, fashl 


HS Tsenal Abidi S," Seluk Beluk al-Our'an”, Jakarta: Rineka 
Cipta, 1992 

"7 Mudzakir AS,” Studi Umu-ilmu 2-Our'an”, Jakarta 
Lantera Antar Nusa, 
Pengan Kang ear bdg ap ge an apaton 


» Oira'at Al-Gur'an diperoleh berdasarkan periwsyatan 
Nabi SAW, baik secara fi'liyah maupun tagririyah. 
» Oira'at Al-Our'an tersebut adakalanya memiliki satu 
versi gira'at dan adakalanya memiliki beberapa versi. 

. Selain itu ada beberapa ulama yang mengaitkan 


gira'at yang berbeda dengan madzhab lainnya, 
berdasarkan i 


Sehubungan dengan ini, terdapat beberapa istilah 
' 


kepada salah seorang imam gira'at dan kepada orang- 


1 #ih : Apabila Oira'at Al-Our'an dinisbatkan kepada 
salah seorang imarn gira'at tertentu seperti gira'at Nabi 
umpamanya. 

2. W43l : Apabila Oira'at Al-Our'an dinisbatkan kepada 
salah seorang perawi gira”at dari imamnya. 

3. dujal : Apabila Oira'at Al-Our'an dinisbatkan kepada 


1? Zaenal Abidin S," Seluk Beluk al-Our'an", Jakarta: Rineka 
Cipta, 1992 
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D. Latar Belakang Timbulnya Perbedaan Oira'at 


Di peringkat awal Al-Guran banya diturunkan 
dalam satu huruf saja, akan tetapi Rasulullah SAW 


huruf, maka becalah ia dengan bacaan yang mudah 
daripadanya 
Ilmu giraat adalah bagian dari ulum Al-Ouran 


pengembangnya yang sanadnya 
bersambung sampai kepada Rasulullah SAW. Cara 
pengambilan ilmu ini adalah dg cara “talagi' yaitu dengan 
memperhatikan bentuk mulut, lidah dan bibir guru ketika 
melafazkan ayat-ayat Al-Ouran 


"8 Abduh Zulfidar Agaha, “Algur'an dan Oira'st”, Bankti 
Wakaf Yogjakarta, 2000 
21 | ihat Bukhari Muslim. 
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Lalu makna tujuh huruf sendiri apa ? Para ulama 


seperti 
(Yunani), “Sijjil (Parsi), "Haunaan” aa) 


2. Pendapat kedua adalah yang mengatakan Al-Ouran itu 
diturunkan dengan tujuh jenis giraat (bacaan) tetapi 
pendapat ini lemah. 

3. Pendapat ketiga adalah yang menyatakan bahwa yang 
dimaksudkan tujuh huruf tersebut ialah tujuh bahasa 
kabilah Arab yang masyhur di waktu itu 


I. Larangan (1), perintah (2), halal (3), haram (4), 
peringatan (5), perbandingan (6)dan hujah (7) 

2. Balasan baik (1) dan buruk (2), halal (3), haram (4), 
peringatan (5), perbandingan (6)dan hujah (7). 


13 Muhammad Sya'ban Ismail,”"Mengenal Oira'at al- 
Our'an", Semarang: Bina Utama, 1993 
10 Abduh Zulfidar Agaha, “Al-Gur'an dan Oira'at”, Bakti 
Wakaf, Yogjakarta, 2000. 
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3.7 bahasa yaitu Ouraisy (1), Yaman (2), Jarham (3), 
Hairizam (4) , Ourdaah (5), Al-Tamim (6jdan Ther 


4. 7 Oiraat sahabat yaitu Abu Bakar (1), “Umar (1), 
“Usman (3), "Ali (4), Ibn Mas'ud (S),Ibn “Abbas (6) 
dan Ubay bin Ka'ab (7). 

5. DZahir(1), batin (2), fardu (3), sunat (4) ,khusus (5), 
umum (6),dan perbandingan(7).. 

6, Pes (U), akbar (2), faraid (3), budud (4), peringatan 

S), mutasyabihah (6) dan perbandingan (7). 

7. Na Ser Win 
ghaib (5), zahir (6) dan batin (7). 

8. Hamzah (1), imalah (2), baris atas (3), baris bawah (4), 
tebal (5), panjang (6) dan pendek (7). 

9. Perintah (1), larangan (2), berita gembira (3), 
peringatan (4), khabar (5), perbandingan (6) dan 
peringatan (7) 

Demikianlah pendapat 'ulama yang bermacam- 
macam mengenai maksud tujuh huruf dalam Al-Our' an. 


. Perbedaan pada bentuk isim , antara mufrad, tasniah, 
jamak muzakkar atau mu'annath. Contoh (Al- 
Mukminun: 8) : 


Dab pad HULN p3 Gadl 

Yaitu #234Y dan dibaca mufrad dalam giraat lain Aids. 

2. Perbedaan bentuk fi'il madhi , mudhari" atau amar. 
Contoh dalam surat Saba" : 19: 

BAN Sg Jo 1 LIA 


Sebaagian giraat membaca lafaz “rabbana" dengan 
rabbuna, dan dalam kedudukan yang lain lafaz “ba'idu' 
dengan "ba'ada”. 

3, Perbezaan dalam bentuk “irab. Contoh, lafad z pay 45 la | 
“HS jus Y Al-Bagarah: 282) dibaca dengan disukunkan 
huruf "ra' sedangkan yang laii membaca dengan fathah. 
4. Mendahulukan (tagdim) dan Pagar neng (ta"khir). 
atau lebih dikenal dg tagdim ta'khir... Contoh 


3 Siji Sp Cas Lay (Surah Ouf' asn en 
didahulukan 'al-hag' dan diakhurkan 'al-maut', 
Syah 3 Kue Jal'Tapi Oiraat ini dianggap lemah. 


5. Perbedaan dalam menambah dan mengurangi. Contoh 
ayat 3, Surah al-Lail, 


(ANN Aan Gia az Ada giraat yang membuang lafaz “ma 
kholago" 
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6. Perbedaan ibdal (pergantian huruf). Contoh, kalimah 
'nunsyizuha' dalam ayat 259 Surah al-Bagarah dibaca 
dengan "nunsyiruha' (“zai' diibdalkan dengan huruf ra”). 


ketujuh imam itu telah diakui dan disepakati oleh 
ulama dan benar? dari Rasulullah SAW yang dikenal 
dengan Oiraat Sab'ah atau Otraat Tujuh. 


7 Mudzakir AS," Studi Ilmu-ilmu al-Our'an”, Jakarta: 


Di zaman sahabat,” para gari dan buffaz yang 
terkenal adalah “Usman bin Affan, Ali bin Abi Talib, 
Ubay bin Ka'ab, Zaid bin tsabit, Ibnu Mas'ud, Abu Darda' 
Khalifah "Usman ke wilayah Islam bersama mashaf 
'Usmani yang telah disediakan. Dn Hasil didikan para 


pakar giraat dari generasi tabi'in dibeberapa wilayah 
Islam didunia : 

Di Mekah - Oari-Oari' yang tinggal di Mekah 
antara lain ialah Ubaid bin Umair, Atak Tawus, Mujahid, 
Ikrimah dan Ibnu Malikah 


“tong Rat heraprewan Pa 


28 Muhammad Sya'ban Ismail,”Mengensl Oirs'at al 
Owr'an", Semarang: Bina Utama, 1993 
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Di Syam - terdapat juga para gari .antara lain Al- 
Mughirah bin Abi Syaibah Almakhzumi. Beliau 
termasuk salah seorang murid 'usman bin Affan. Dan 
Khalid bin Sa'id, salah seorang murid Abu Darda'?" 


Dari Hasil didikan generasi tabiin, maka semakin 
banyak orang yang cenderung dan berminat tentang ilmu 
giraat. Banyak diantara mereka yang memusatkan 
perhatian terhadap ilmu giraat, sehingga di beberapa kota 
besar terdapat pula pakar-pakar giraat dari generasi ini. 
seperti di Mekah terdapat Imam Ibnu Kasir, yang 
A'raj dan Muhammad bin Muhaisin. Di Madinah terdapat 
nama-nama seperti Abu Jaafar Yazid bin Yakkub, 
Syaibah bin An-Nasah dar Nafi' bin Nu'im (salah 
seorang imam giraat), Di Kufah nama-nama yang 
termasyhur adalah Yahya bin Wathab, "Asim bin Abi 
Nujdud, Hamzah dan Kisa'i. Tiga nama yang terakhir itu 
termasuk imam Oiraat yang tujuh. Manakala para gari 
yang tinggal di Basrah ialah Abdullah bin Abu Ishak, Isa 
bin Umar, Abu Amir bin Al-A'la (salah seorang imam 
giraat), Asim bin Jahdari dan Yakkub bin Al-Hadrami. 
Di Syam tercatat juga nama-nama yang masyhur 
(diantaranya Abdullah bin Amir (salah seorang imam 
giraat), Atiyah bin Ows Al-Kilabi, ismail bin Abdullah 
bin Muhajir, Yahya bin Haris dan Syuraikh bin Yazid Al- 
Hadrami." 


Melalui perkembangan ilmu giraat yang pesat, 
lahirlah berbagai bentuk bacaan yang semuanya 
bersumber dari Rasulullah SAW, Hal ini karena 


79 Zsenal Abidin S,” Seluk Beluk al-Our'an”, Jakarta 
Rineka Cipta, 1992 
31 Muhammad Sya'ban Ismail,”"Mengenal Oira'at al 
Our'an", Semarang: Bina Utama, 1993 
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pemahaman mereka yang berbeda dalam memahami 

maksud Rasulullah SAW yang mengatakan Al-Ouran itu 

diturunkan dalam tujuh huruf. Oleh karena itu masing- 
masing pembawa giraat mendakwa giraatnya berasal dari 

Rasulullah SAW, Hingga di masa itu, belum dirumuskan 

dan belum dipastikan bacaan mana yang betul-betul dari 

Rasulullah SAW. Oleh karena itu, para ulama 

betul dari Rasulullah SAW: 

1. Sanadnya Sahih - maksudnya, suatu bacaan dianggap 
sahih sanadnya apabila bacaan itu diterima darisalah 
seorang imam atau guru yang masyhur, tertib, tidak 
ada cacat dan sanadnya bersambung hingga kepada 
Rasulullah SAW. 


2. Sesuai Dengan Rasm “Usmani - maksudnya, suatu 
giraat dianggap sahih apabila sesuai dengan salah satu 
Mashaf "Usmani ( yang berjumlah 6 ) yang dikirimkan 
ke bnerbagai wilayah Islam kerana ia mencakup 
sab'atu ahruf. 


3, Sesuai dengan tata bahasa Arab - Tapi syarat terakhir 
ini tidak berlaku sepenuhnya, sebab ada sebagian 
namun karena sanadnya sahih dan mutawatir maka 
giraatnya dianggap sahih. 

Ilmu giraat semakin maju sejajar dengan ilmu- 
ilmu lain disebabkan perkembangan dunia pada 
umumnya dan dunia Islam khususnya . Ilmu-ilmu yang 
dulunya diwarisi secara mulut ke mulut mulai dibukukan 
untuk menjadi kajian bagi generasi mendatang. begitu 

' Abduh Zulfidar Agaha, “Algur'an dan Oirn'at”, Bakti 


Wakaf, Yogjakarta, 2000 5 
14 


juga ilmu giraat mulai ditulis dan dibukukan. Sejarah 
mencatat Abu Ubaid Al-Oasim bin Salam, Abu Khatim 
As-Sajistani, Abu Jaafar At-Tabari dan Ismail Al-Gadhi 
termasuk diantara para ulama giraat yang mula-mula 
merintis pembukuan ilmu Oiraat Al-Ouran.? 


ati 
Si 
Hi 
BEpA 
Ti 


Bi 
| 
| 
33 
31 


: 
: 
| 
: 
1 
5 
: 
: 


Ibnu Kasir begitu juga di Madinah orang tertarik pada 
giraat Imam Nafi" 

Di penghujung abad ketiga Hijrah, Ibru Mujahid 
mencetuskan istilah Oiraah Sab'ah atau Oiraat Tujuh, 
dimaksudkan kepada tujuh macam giraat yang 
dipopularkan oleh tujuh ( diatas )imam giraat tersebut. 
Namun Ibnu Mujahid udak memasukkan Imam Yakkub 
ke dalam nama para Imam yang tujuh. Sebagai 
pelengkapnya, beliau memasukkan "Ali Kisa'i yang yaitu 


- 


Lalu kenapa hanya sebatas pada 7 
Padahal selain mereka itu masih banyak lagi imam gi 
yang setaraf dengan mereka Jawaban Menurut 
Makki, itu karena sanad Imam-imam tersebut ( 
selain imam 7 )erlalu panjang hingga mengurangi 
orang yang ingin belajar giraat. 
perawi) mulai membatasi diri hanya pada giraat 


“L 


AL 
ti 
Ti 

Kd utadi 
jini 
ta 


# 
# 
Ef 
| 
F 
1 
SEK 


para 
yang selain tujuh imam giraat tadi, seperti giraat Yakkub, 


"Hasanuddin AF," Anatomi Our'an, Perbedaan Oira'at dan 
Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum dalam al-Yur'an, Jakarta 
Raja Grafindo Persada, 1995 

1s1 


giraat Abu Ja'afar, giraat Syaibah dan lain-lain 
Periwayat-periwayat imam tujuh yang masyhur ialah" 
Oalun dan Warsy, meriwayatkan daripada Imam Nafi." 
Oambul dan Al-Bazzi, meriwayatkan giraat daripada 
Ibnu Kasir. 

Amr. 

Syukbah dan Hafas, meriwayatkan giraat dari Imam 
Asim. 


Kholafi dan Khollad, meriwayatkan giraat dari Imam 
Hamzah. 

Hisyam dan Dzakwan, meriwayatkan giraat dari Imam 
Tbnu Amir. 

Abdul Haris dan Duri meriwayatkan giraat dari Imam Ali 
Kisa'i. 

perbedaan dari para ulama tentang apa sebenarnya yang 
menyebabkan perbedaan tersebut. Berikut pendapat para 


|. Sebagaimana ulama berpendapat bahwa perbedaan 
Oira'at Al-Our'an disebabkan karena perbedaan gira'at 
?# Abduh Zulfidar Agaha, “Algur'an dan Oira'at", Bakti 
Wakaf, Yogjakarta, 2000 
W Hasanuddin AF,” Anatomi Our'an, Perbedaan Oira'at dan 


Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum dalam al-ur'an, Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 1995 
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| SAW, artinya dalam menyampaikan dan 
ve Meida rae onar han 
berbagai versi gira'at. Contoh: Nabi pernah membaca 
ayat 76 surat ar-Rahman dengan gira'at yang berbeda. 
Ayat tersebut berbunyi: 
daan GR 9 pia AA) je Gita 
Lafadz (&A) ) juga pernah dibaca Nabi dengan lafadz ( 
EN Medngah apung Pan Hye 
dibaca ( 944 ), sehingga menjadi: 
Ga 1 Hey yi ohh) oi Gia 


Sanga sunbei Ha (jk ) dibaca (OP 4S ), atau (AS3) 
dibaca (Opb3 ) 


4. Jumbur ulama ahli gira'at berpendapat perbedaan 
gira'at disebabkan adanya riwayat para sahabat Nabi 
SAW menyangkut berbagai versi gira'at yang ada. 
Sebagian ulama berpendapat, perbedaan gira'at 
Tenan Sikarn eibotaan dulat aka di bakngan 
bangsa Arab pada masa turunnya Al-Our'an. 
6. Perbedaan gira'at merupakan hasil ijtihad atau 
rekayasa para imam gira'at. Bayhagi menjelaskan bahwa 


merupakan sunnah, tidak boleh menyalahi mushaf dan 
153 


mon arsa Song sn 
berlaku dalam bahasa arab 


Tingkatan Oira'at 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa gira'at 
bukanlah merupakan hasil ijtihad para ulama, karena ia 
bersumber dari Nabi SAW. Namun untuk membedakan 
mana gira'at yang berasal dari Nabi SAW dan mana yang 
bukan, maka para ulama menetapkan pedoman atau 
persyaratan tertentu. Ada 3 persyaratan bagi gira'at Al- 
“Se an mn 


tu 


Ea harus memiliki sanad yang shahih 


2. saji Ikfiaa, harus sesuai dengan rasm mushaf' salah 
satu mushaf Utsmani 


3, 4w AN Iii ya, harus sesuai dengan kaidah Bahasa Arab. 


Jika salah satu dari persyaratan ini tidak terpenuhi, maka 
gira'at itu dinamakan gira'at yang lemah, syadz atau 
bathil. 

Berdasarkan kuantitas sanad dalam periwayatan 
gira'at tersebut dari Nabi SAW, maka para ulama 
mengklasifikasikan gira'at angka kepada beberapa 
macam tingkatan Sebagian ulama membagi gira'at 
kepada 6 macam tingkatan, yaitu sebagai berikut: 


18 Abduh Zulfidar Agaha, “Algur'an dan Oira'at", Bakti 
Wakaf, Yogjakarta, 2000 

2 Hasanuddin AF,” Anatomi Our'an, Perbedaan Oira'at dan 
Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum dalam al-Our'an, Jakarta 
Raja Grafindo Persada, 1995 
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. Af . Oira'at yang dinukil oleh sejumlah besar 


2. agkal : Oira'at yang shahih sanadnya tetapi tidak 
mencapai derajat mutawatir dan sesuai dengan kaidah 
Bahasa Arab juga rasm Utsmani. 


Ia: Oira'at yang shahih sanadnya tetapi menyalahi 


4. ki : Oira'at yang tidak shahih sanadnya, seperti 
gira'at Gk px Sia , versi lain gira'at yang terdapat 
dalam firman Allah, berikut: ce 2x Aha AkI-4) 

5. £ yeagal : Oira'at yang tidak ada asalnya. 


6, Gx : Oira'at yang berfungsi sebagai tafsir atau 
penjelas terhadap suatu ayat Al-Our'an. 


E. Macam-macam Oira'at 


Yang dimaksud dengan macam-macam gira'at 
disini yaitu ragam gira'at yang dapat diterima sebagai 
gira'at Al-Ouran. Dan hal ini i banyak menyangkut 
gira'at sab'ah dan gira'at syazzat ”? 


a. Oira'at Sab'ah 
Yaitu" tujuh versi gira'at yang diisbatkan 
kepada para imam gira'at yang berjumlah tujuh orang, 


#Abduh Zulfidar Agaha, “Algur'an dan Oira'at", Bakti 


yaitu: Ibn Amir, Ibn Katsir, Ashm, Abu Amr, Hamzah, 


Contoh gira'at sab'ah garuhi makna, 
adalah: Ka aU GA LAN Sa) Pengenal Abu 
Amr, Nafi, Ashm dan Ibn Amir membaca Kia | 
sementara Hamzah dan al-Kisai membaca Uks 


Contoh gira'at sab'ah yang i makna, 
adalah: cuyelng Lag Jb Ukg Una di) Lag : 132 ) Ibn Amir 
membaca Oojlasi , sementara yang lainnya membaca 


RA 


b. Oira'at Syazzat 


» Gira'at Ubay Ibn Ka'ab 

« Oira'at Sa'ad Ibn Abi Wagash 
“ Oira'at Ibn Abbas 

» Oira'at Jabir 


F. Kegunaan Mempelajari Oira'at 
Dengan bervariasinya gira'at, maka banyak sekali 
manfaat atzu faedahnya, diantaranya: 


1. Menunjukkan betapa terpelihara dan terjaganya kitab 
Allah dari perubahan dan penyimpangan. 

2. Meringankan umat Islam dan memudahkan mereka 
untuk membaca Al-Our'an 


3. Bukti kemukjizatan Al-Our'an dari segi kepadatan 
makna, karena setiap gira'at menunjukkan sesuatu 
hukum syara tertentu tanpa perlu pengulangan lafadz. 


4. Penjelasan terhadap apa yang mungkin masih global 
dalam gira'at lain. 


S. Memperbesar pahala. 


G. Pengaruh Perbedaan Oira'at Terhadap Istinbat 
Hukum 
Sebelum masuk kepada pengaruh perbedaan 
gira'at terhadap istinbat hukum, kata istinbat ( Jestis ) 
adalah Bahasa Arab yang akar katanya al-nabth (Jail! ) 
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artinya air yang pertama kali keluar atau tampak pada 
saat seseorang menggali sumur 5 


Adapun istinbat menurut bahasa berarti: 
“Mengeluarkan air dari mata air (dalam tanah)”, karena 
itu, secara umum kata istinbat dipergunakan dalam arti 
istikhraj ( €lyii4 ), mengeluarkan. Sedangkan menurut 

Kang) gg Saad Je jk Lyon yuli Cya (ena G1 pisa) 


“Mengeluarkan kandungan hukum dari nash-nash 
yang ada (Al-Our'an dan al-Sunnah), dengan ketajaman 
nalar serta kemampuan yang optimal.” 2 


Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa, 
esensi istinbat yaitu: Upaya melahirkan ketentuan- 
ketentuan hukum yang terdapat baik dalam Al-Our'an 
maupun al-Sunnah. Mengenai obyek atau sasarannya 
yaitu dalil-dalil syar'i baik berupea nash maupun bukan 
nash, namun hal ini masih berpedoman pada nash. 


Firman Allah SAWT: 


2D Hasanuddin AF," Anatomi Our'an, Perbedaan Oira'at dan 
Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum dalam ai-Our'an, Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 1995 
"#Hasanuddin AF,”Anstomi Our'an, Perbedaan Oira'at dan 
Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum dalam al-Our'an, Jakarta 
Raja Grafindo Persada, 1995 
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Ilo3G alat Jp 23 Aj has Tai Ola 
pmbaiy #ungtp Legal gal jali Ji #KaAals Kaya 
GI J) 


” 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu 
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, “2 


Ayat ini menjelaskan, bahwa sescorang yang mau 
mendirikan shalat, diwajibkan berwudhu Adapun 
caranya seperti yang disebutkan dalam firman Allah di 
atas. Sementara itu, para ulama berbeda pendapat tentang 
apakah dalam berwudhu, kedua kaki ( «SleJ5 ) wajib 
dicuci ataukah hanya wajib diusap dengan air. 
Hal ini dikarenakan adanya dua versi gira'at yang 
sn pann Dai It” , Ibn Katsir, Hamzah dan Abu Amr 
Nafi, Ibn Amir dan al-Kisai 
Nada 35 Sementara Ashm riwayat Syu'bah 
menara Png sedangkan Ashm riwayat Hafsah 
23. 


3! Departemen Agama, “ Algur'an dan Terjemahnya”, Pelita 


IV, Jakarta, 1998 

Te asanuddin AF," Anatomi Our'an, Perbedaan Oisa'at dan 
Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum dalam al-Our'an, Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 1995 Lihat juga dalam Muhammad Sya'ban 
Ismail.,” Mengenal Oira'at al-Our'an”, Semarang: Bina Utama, 1993 
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Oira'at Opfl4 3 menurut dzahirnya menunjukkan 
bahwa kedua kaki wajib dicuci, yang dalam hal ini 
ma'thuf kepada asa gay Ijludid Sementara gira'at US 3 
menurut dzahirnya menunjukkan bahwa kedua kaki 
hanya wajib diusap dengan air, yang dalam hal ini 
ma'thuf kepada pu 3x pisaal) 


Jumbur ulama” cenderung memilih gira'at 
stik 3 , mereka memberikan argumentasi sebagai 
berikut: 


a Menunjukkan betapa terpelihara dan terjaganya kitab 
Allah dari perubahan dan penyimpangan. 
b. Dalam ayat tersebut Allah membatasi kaki sampai 


berwudhu, kedua kaki wajib dicuci sebagaimana 
diwajibkannya mencuci kedua tangan. 

, Selain itu jumbur berupaya menta' wilkan gira'at 
6etik 313 sebagai berikut: 
a Oira'at Hi4Jl5 kedudukannya ma'thuf kepada kata 
#pl5 , akan tetapi kata #1835 dibaca majrur disebabkan 
karena berdekatan dengan #56 3yang juga majrur. 
b. Lafadz Kk dalam ayat tersebut dibaca majrur, 
semata-mata karena ma'thuf kepada lafadz Optik 315 yang 


#' Muhammad Sya'ban Ismail.,”"Mengenal Oira'at al-Our'an”, 
Semarang: Bina Utama, 1993 
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majrur. Akan tetapi ma'thufnya hanya dari segi lafadz 
bukan dari segi makna. 


diwajibkan mencuci kedua kaki, sementara gira'at 
Seks) dipahami oleh sebagian ulama dengan 


“8 Hasanoddin AF," Anatomi Our'an: Perbedaan Oira'at dan 
Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum dalam al-Gur'an, Jakarta 
Raja Grafindo Persada, 1995 

Hasanuddin AF,” Anatomi Our'an, Perbedaan Gira'at dan 
Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum dalam al-Our'an, Jakarta 
Raja Grafindo Persada, 1995 
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Sejak terbitnya fajar Islam di tanah Arab hingga 
terpancarnya cahaya Ilahi ke seluruh alam, kaum 
muslimin tiada henti menggali dam mendalami Al- 
Curan. Tidak terhitung banyaknya kepustakaan 
diterbitkan orang sebagai hasil penelaahan terhadap 
Al-Curan. Berbagai disiplin ilmu pun tegak dan 
berkembang sebagai buah dari pengkajian terhadap 
A-Guran. 

Diantara dmu-ilmu yang berkisar tentang Al- 
Curan tersebut adalah ilmu tapwid, Para ularna dari 
zaman ke zaman telah menuntun kaum muslimin 
dengan ilmu ini. Ilmu yang bermanfaat, yang 
mengajarkan tentang tata cara melafalkan huruf demi 
huruf dalam Al-Ouran, sehingga hak-hak huruf 
dipenuhi sebagaimana mestinya dan hukum-hukum 
bacaan diterapkan secara benar. Seluruhnya bermuara 
agar AL-Guran tetap terpelihara sepanjang masa. 


aa arya 


dada 


IT IT, peri motipadiei milan 
Sawarna, Beban ag ti, bra era du pyar dee ea Un geram 


